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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh media gambar terhadap
kemampuan penjumlahan pada anak autis kelas II di Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita. Pengaruh dari media gambar dapat dilihat dari berkurangnya frekuensi
kesalahan pada tes kemampuan penjumlahan subjek setelah diberikan intervensi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain
eksperimen Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A’. Subjek penelitian
merupakan satu siswa autistik kelas II Sekolah Dasar. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi, dan tes. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah panduan observasi dan instrumen tes. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang ditampilkan dalam bentuk
tabel dan grafik .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media gambar berpengaruh terhadap
kemampuan penjumlahan pada anak autistik yang ditunjukkan dengan berkurangnya
frekuensi kesalahan pada tes kemampuan penjumlahan yang dilakukan oleh subjek
setelah diberikan intervensi. Adapun jumlah frekuensi kesalahan pada tes
kemampuan penjumlahan pada baseline-1 (A) yaitu: A1=11, A2=11, A3=11,
frekuensi kesalahan dapat dikatakan stabil karena cenderung menetap. Frekuensi
kesalahan yang dilakukan subjek selama sesi intervensi (B) yaitu: B1=6. B2=4,
B3=2, B4=0, B5=0 sedangkan frekuensi kesalahan pada tes kemampuan penjumlahan
pada baseline-2 (A’) yaitu: A’1=1, A’2=0 dan A’3=0. Efektivitas tersebut juga
didukung oleh persentase overlap yang rendah yaitu 0%. Perubahan level yang
terjadi pada perbandingan kondisi intervensi dengan baseline-2 (A’/B) untuk
kemampuan penjumlahan yaitu (+6).
Kata kunci: Media gambar, Kemampuan Penjumlahan, Anak autistik.
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Anak autis merupakan anak yang mengalami hambatan atau gangguan
dalam 3 aspek yaitu komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku. Hamabatan
tersebut ditandai dengan munculnya perilaku, tanda-tanda, dan gejala yang
ditunjukkan anak autis dalam kesehariannya. Gejala dan perilaku yang
muncul pada anak autis diantaranya adalah perilaku tantrum pada anak yang
sering ditunjukkan anak (mengamuk, menangis, berteriak-teriak, menggebrak
meja) dan perilaku lain yang sering munul pada anak autis di antaranya adalah
menyakiti dirinya sendiri, kontak mata belum terbentuk, konsentrasi anak
yang masih kurang, emosi anak yang tak terkendali, menyakiti orang lain.
Berdasarkan beberapa perilaku dan gejala yang ditunjukkan oleh anak
autis dapat berpengaruh pada aspek kognitif, aspek afektif dan psikomotor
yang akan berpengaruh pula pada akademik. Pada aspek kognitif akan
berpengaruh pada kemampuannya dalam bidang ilmu pengetahuan, aspek
afektif berkaitan dengan respon yang diberikan anak pada saat berada
dilingkungan baik di sekolah maupun dirumah. Sedangkan pada aspek
psikomotor berkaitan dengan kemampuan anak dalam ketrampilan.
Keterbatasan yang dimiliki anak autis menjadikan anak harus
memaksimalkan kompetensi yang dimiliki agar dapat menjalankan rutinitas
dan mendapatkan pengetahuan sesuai dengan kondisi anak. Dalam pemberian
2pembelajaran untuk anak autistik diperlukan suatu cara atau metode yang
dapat mencuri perhatian anak sehingga anak lebih mudah menerima
pengetahuan yang diberikan. Mengingat kelemahan anak autis dalam proses
menerima pelaaran, maka diperlukan media pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi anak sehingga memudahkan dalam proses belajar anak.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memuat uraian
materi yang bersifat abstrak dan hitungan yang memerlukan pemahaman
terhadap suatu konsep dalam penerapan pembelajarannya. Karakteristik
tersebut menyebabkan pelajaran matematika menjadi pelajaran yang sulit bagi
siswa autis. Guru sebagai pemandu dalam proses pembelajaran yang berjalan
di dalam kelas. Dalam prosesnya, guru harus mampu memfasilitasi siswa
dalam mengajarkan matematika sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa autistik, terutama untuk menerjemahkan pelajaran yang berbentuk
abstrak kedalam bentuk materi yang mudah dipahami oleh anak.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti selama di
lapangan yang berlokasi di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita, pada saat
observasi awal telah didapatkan gambaran tentang kondisi dan karakteristik
anak autistik. Subjek merupakan anak autistik dengan kategori hiperaktif.
Subjek mampu berkomunikasi walaupun anak sedikit kesulitan ketika diajak
berkomunikasi dengan orang lain ataupun orang yang berada di sekitar
lingkungan anak. Tetapi subjek memahami ketika sedang diajak
3berkomunikasi. Subjek mampu diarahkan ketika proses pembelajaran sedang
berlangsung. Hal ini dapat diketahui dari perilaku dan respon yang muncul di
dalam kelas ketika subjek sedang mengikuti pelajaran Apabila guru
memanggil subjek untuk duduk kembali di bangkunya, subjek merespon
dengan cepat sesuai dengan perintah yang diberikan oleh guru. Ketika proses
belajar sedang berlangsung subjek sering menunjukkan perilaku penolakan
belajar seperti menangis ketika subjek merasa kesulitan, mengamuk ketika
subjek dipaksa untuk tetap mengikuti pelajaran. Hal ini dapat terlihat saat
subjek tidak mau belajar dan hanya melihat-lihat ensiklopedia tentang hewan
dan subjek memperhatikan gambar-gambar hewan cukup lama dan
mengulang kegiatan tersebut. Subjek memiliki ketertarikan terhadap gambar
hewan dan buah-buahan. Subyek penelitian ini merupakan anak yang
mengalami hambatan dalam belajarnya. Salah satu hambatan yang dimiliki
subjek yaitu pada pelajaran matematika terutama dalam bab penjumlahan.
Proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah dapat terlihat bahwa
subjek mengalami hambatan dalam pelajaran matematika terutama dalam bab
penjumlahan. Subjek sudah mampu membilang bilangan dasar dari angka 1-
20. Selain itu subjek sudah mampu untuk berhitung penjumlahan dasar. Misal
1+1=2. Tetapi kemampuan dasar yang dimiliki anak hanya hafalan dan
sesungguhnya subjek tidak mengerti bagaimana proses diperolehnya hasil
penjumlahan tersebut. Ketika dihadapkan pada soal penjumlahan yang
4hasilnya lebih dari 3 atau angka yang diacak subjek sering mengalami
kesulitan dan kekeliruan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh
guru. Hal tersebut dapat dilihat dalam kegiatan pembelajaran di kelas, subjek
dalam berhitung penjumlahan masih hafalan. Subjek belum mampu
bagaimana berhitung penjumlahan yang hasilnya diatas 5, apabila diberikan
contoh soal tentang penjumlahan subjek hanya menyebutkan kembali angka
yang akan di jumlahkan, subjek tidak menyebutkan hasil. Misal 3+3+=….
(tiga ditambah tiga sama dengan …) subjek hanya akan menyebutkan “tiga”.
Apabila menjawab soal subjek sering mengalami kesalahan. Dalam proses
belajar yang berlangsung guru menggunakan buku tulis sebagai media dalam
memberikan pelajaran mengenai penjumlahan kepada subjek. Guru
menuliskan soal dibuku tulis subjek dan beberapa gambar dibuku tulis.
Selanjutnya, subjek diminta untuk mengerjakannya. Kadang subjek justru
diam dan tidak mau mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.
Untuk mengajarkan sesuatu kepada anak autistik diperlukan suatu
media yang dapat menarik perhatian anak sehingga memudahkan anak dalam
mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Oleh karena itu,
dalam pemberian materi penjumlahan memerlukan media yang dapat menarik
perhatian anak sehingga memotivasi anak agar tertarik belajar penjumlahan.
Berdasarkan observasi dan karakteristik anak yang menyukai gambar-gambar
hewan dan buah-buahan, maka media yang dipilih sebagai alat untuk menarik
5perhatian anak adalah dengan menggunakan media gambar. Media gambar
yang dipilih merupakan media gambar hewan dan buah-buahan. Dengan
menggunakan media yang digemari anak diharapkan agar anak dapat lebih
memahami konteks penjumlahan yang akan diajarkan. Penggunaan media
gambar ini hampir sama dengan menggunakan media buku tulis hanya saja
pada pengelompokkan gambar yang akan dijumlahkan disusun lebih menarik
sehingga anak lebih mudah memahami.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dipilihlah salah satu media
yaitu media gambar yang merupakan media visual. Penggunaan media
gambar terhadap anak autistik dapat mempermudah proses pembelajaran.
Media gambar lebih bersifat konkret dan dapat mengatasi batasan ruang dan
waktu, sehingga anak autistik akan lebih mudah berkonsentrasi. Ketika anak
autistik sudah mulai berkonsentrasi maka pembelajaran yang sedang
berlangsung akan lebih mudah diterima oleh anak. Selain itu, anak autistik
akan lebih mudah memahami pembelajaran yang disampaikan. Melalui media
gambar-gambar hewan dan buah-buahan diharapkan siswa mampu lebih
memahami konsep dalam berhitung penjumlahan. Penggunaan media yang
disesuaikan dengan karakteristik anak dan ketertarikan anak terhadap suatu
benda diharapkan dapat mempermudah proses pembelajaran. Tujuan dari
penggunaan media gambar tersebut adalah selain menarik ketertarikan anak
dalam belajar matematika khususnya dalam berhitung penjumlahan juga
6untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan agar anak lebih terampil dalam
materi penjumlahan.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang telah peneliti paparkan pada latar belakang
diatas, permasalahan yang dapat diidentifikasikan pada anak autistik adalah
sebagai berikut:
1. Anak autistik sulit memahami konsep penjumlahan yang
mengakibatkan anak mengalami hambatan dalam berhitung
penjumlahan.
2. Konsentrasi dan fokus yang kurang yang dialami anak autistik
kelas II Sekolah Khusus Autis Bina Anggita menyebabkan
penguasaan penjumlahan masih rendah.
3. Anak autistik kelas II mengalami kesulitan memahami materi
penjumlahan.
4. Belum digunakannya media gambar dalam pembelajaran
penjumlahan yang dilaksanakan di sekolah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
peneliti membatasi masalag pada nomor empat yaitu belum di gunakannya
media gambar dalam pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Diperlukan
suatu media pembelajaran untuk mempermudah proses belajar mengajar.
7Media gambar diharapkan dapat menarik perhatian anak sehingga termotivasi
untuk belajar. Media ini secara teoritis diasumsikan dapat digunakan untuk
membantu anak, namun pengaruhnya bagi anak autistik masih perlu dikaji.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dibatasi permasalahannya, maka dapat dirumuskan menjadi: “apakah media
gambar berpengaruh terhadap kemampuan penjumlahan anak autis?”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh media gambar terhadap kemampuan penjumlahan pada anak autis.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat praktis bagi Guru, Anak, dan Sekolah
a. Bagi Guru
1) Dapat menambah pengalaman bagi guru tentang penggunaan
media gambar untuk membantu anak autis sesuai dengan
karakteristik anak.
2) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang dikelolanya
terutama dalam hal kemampuan penjumlahan anak autis.
b. Bagi Sekolah
8Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai tambahan alternatif
media yang digunakan dalam mengajar anak autis sesuai dengan
karakteristik anak.
2. Manfaat Teoritis bagi Pendidikan Luar Biasa (PLB)
Bagi PLB diharapkan hasil penelitian ini sebagai salah satu informasi
awal yang dapat digunakan untuk pengembangan keilmuan PLB dalam
bidang penjumlahan pada pembelajaran matematika.
G. Batasan Istilah
1. Media Gambar
Media gambar merupakan salah satu media yang memegang peranan
penting dalam memberikan pembelajaran bagi anak autis. Media gambar
yang digunakan dalam penelitian ini adalah media dengan gambar hewan
dan buah-buahan. Dalam setiap kotak gambar terdapat beberapa gambar
hewan atau buah-buahan. Media gambar tersebut dilengkapi dengan
gambar simbol bilangan tambah (+) dan sama dengan (=). Media gambar
ini terbuat dari kertas foto dengan ukurann 15x10cm. Media gabar ini
dicetak full color agar dapat menarik perhatian anak.
2. Kemampuan Penjumlahan
Kemampuan penjumlahan pada anak autis yaitu kemampuan
menghitung banyak benda dan meghitung penjumlahan antar dua bilangan
9yang hasilnya kurang dari 10. Kemampuan penjumlahan ini diukur dengan
menggunakan tes tertulis.
3. Anak Autis
Anak autis dalam penelitian ini merupakan anak yang mengalami
gangguan dalam interaksi, komunikasi, dan sosial. Gangguan yang
dialami anak yaitu anak sering menjunjukkan perilaku penolakan pada
saat pembelajaran sedang berlangsung. perilaku tersebut meliputi anak
sering mengamuk, menggebrak meja, menangis, menyakiti dirinya sendiri
atau orang lain. Ketika anak sudah mulai bosan, anak tidak mau untuk
melanjutkan pembelajaran yang sedang berlangsung. hal tersebut




A. Tinjauan Tentang Autisme
1. Pengertian autisme
Secara epistemologis kata “autism” berasal dari kata “auto” dan
“isme”. Auto berarti diri sendiri, sedangkan isme berartu suatu aliran atau
paham. Dengan demikian autisme diartikan sebagai suatu paham yang
hanya tertarik pada dunianya sendiri (Yosfan Azwandi, 2005:14).
Perilaku yang dilakukan penyandang autisme semata-mata karena
dorongan dalam dirinya sendiri. Penyandang autisme seakan-akan tidak
tertarik atau peduli dengan stimulus-stimulus dari orang lain.
Sedangkan menurut Individual with Disabilities Education Act/IDEA
(Hallahan dan Kauffman, 2009: 425) mendefinisikan autisme sebagai:
A developmental disability affecting verbal and nonverbal
communication and social interaction, generally eviedence before age
3, that affects a child’s performance. Other characteristics often
associated with autism are engagement in repetitive activities and
stereotyped movement, resistanced to environmental change or change
in daily routines, and unusual responses to adversely affected primaly
because the child has serious emotional disturbance.
Berdasarkan pengertian yang disebutkan diatas, autisme dapat
dikatakan sebagai gangguan perkembangan pada komunikasi verbal dan
non verbal, interaksi sosial yang secara umum terjadi sebelum usia tiga
tahun. Karakteristik lain yang sering muncul pada anak autistik adanya
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keterikatan dengan aktivitas repetitive dan steeotip, menolak pada
perubahan aktivitas sehari-hari dan respon yang tidak biasa karena anak
autistik memiliki masalah emosi yang serius. Secara garis besar anak
autistik mengalami ganguuan komunikasi, interaksi sosial dan juga pola
perilaku.
Autistik adalah suatu kondisi mengenai seseorang yang didapatkannya
sejak lahir atau masa balita, yang membuat dirinya tidak dapat
berhubungan sosial atau berkomunikasi secara normal, sedangkan secara
neurobiologis atau berhubungan dengan sistem persarafan, autistik dapat
diartikan sebagai anak yang mengalami hambatan perkembangan otak,
terutama pada area bahasa, sosial dan fantasi (Aqila Smart, 2010:56).
Menurut Wall (2004) dalam (Joko Yuwono, 2009: 25) dituliskan:
Autism is a lifelong developmental disability that prevents individuals
from properly understanding what they see, hear and otherwise sense.
This results in severe problem of sosial relationship, communication and
behavior.
Dipahami sebagai gangguan perkembangan neurobiologis yang berat
sehingga gangguan tersebut mempengaruhi bagaimana anak belajar,
berkomunikasi, keberadaan anak dalam lingkungan dan hubungan sosial
dengan orang lain. Sedangkan definisi autisik menurut (Joko Yuwono,
2009:26) adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat
komplek/berat dalam kehidupan yang panjang, yang meliputi gangguan
12
pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan bahasa, serta
gangguan emosi dan presepsi sensori bahkan pada aspek motoriknya.
Gejala autisme muncul pada usia sebelum 3tahun.
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, maka dapat ditarik
kesimpulan autisme adalah gangguan perkembangan neurobiologis yang
meliputi gangguan pada aspek interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku
yang muncul sebelum usia 3 tahun, sedangkan anak autistik yaitu anak
yang mengalami gangguan perkembangan baik gangguan dari aspek
komunikasi, interaksi sosial, maupun perilaku yang muncul pada anak
sebelum usia 3 tahun.
2. Ciri-ciri atau Karakteristik Anak Autistik
Ciri-ciri anak autistik dapat diamati sebagai berikut (Joko Yuwono, 2009:
28-56):
a. Perilaku
Perilaku yang ditunjukan anak autis diantaranya adalah
perilaku yang cuek terhadap lingkungan, perilaku yang tidak terarah
(mondar-mandir, lari-lari, manjat-manjat, berputar-putar, lompat-
lompat, dsb), kelekatan anak terhadap suatu benda, anak seringkali
tantrum. Anak autistik seringkali mengalami kesenangan atau
ketertarikan terhadap suatu aktivitas tertentu. Anak autistik pada
umumnya cenderung mengikuti pola dan urutan tertentu, ketika pola
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atau urutan tersebut dirubah anak autistik menunjukkan ketidaksiapan
atas perubahan tersebut atau biasa disebut Rigid routine. Anak autistik
seringkali terpukau terhadap benda yang berputar atau benda yang
bergerak. Sifat dan perilaku anak autis cenderung bersikap agresif.
Perlilaku agresif pada anak autistik menunjukkan agresifitas yang
berlebihan dan penyebabnya terkadang terkesan sangan sederhana
(bagi kita) dan terjadi secara tiba-tiba seperti tidak nyata penyebab
kejadiannya. Bentuk dari perilaku agresif anak-anak autistik
dimanifestasikan dalam berbagai bentuk menyerang orang lain seperti
memukul, mencambak, menendang-nendang, memberantakkan benda
atau menggigit orang lain. Alasan munculnya perilaku ini pada
umumnya karena kebutuhan atau keinginan anak tidak terpenuhi
meskipun masalahnya sangat sepele (bagi kita) misalnya mainan
kesukaannya diambil, posisi benda yang ditata secara berdeet berubah
dan sebagainya. Selain perilaku agresif yang ditunjukkan anak autistik,
terdapat pula perilaku Self Injury yang merupakan bentuk perilaku
anak-anak autistik yang dimanifestasikan dalam bentuk menyakiti diri-
sendiri. Perilaku ini muncul dan mengikat dikarenakan beberapa
masalah serasa seperti jemu, stimulus yang kurang atau kebalikannya
yakni adanya stimulus yang berlebihan. Yang terakhir adalah Self
Stimulation. Leaf dan McEachin (1999) dalam (Joko Yuwono, 2009:
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50) menuliskan bahwa perilaku self stimulation merupakan salah satu
ciri utama yang terdapat dalam mendiagnosis anak autistik. Perilaku
ini adalah berulang-ulang (stereotipe) yang tidak untuk menyediakan
beberapa fungsi lain diluar sensori grafitasi. Selanjutnya, Leaf dan
McEachin (1999) dalam (Joko Yuwono, 2009: 51) membagi beberapa
kategori perilaku self stimulation.
Kategori pertama, adalah gerak tubuh. Hal ini termasuk
berayun-ayun, hand flapping, dan memutar-mutar badan sendiri.
Tatapan merupakan bentuk visual self stimulation, seperti
memperhatikan sesuatu garis visual yang melintang bergerak seperti
melihat melalui rusuk-rusuk pagar.
Kategori yang kedua, self stimulation menggunakan objek
bertujuan untuk mencari input sensori contohnya hand flapping
menggunakan kertas, daun, melilitkan tali pada jari, memutar objek,
memutar roda mobil, mengayak pasir, memercikkan air dan
menjumput-jumput kain. Seringkali anak-anak autistik berinteraksi
dengan benda-benda melalui bermain. Mainan tidak digunakan
semestinya tetapi hal ini nampak sebagai tujuan kebiasaan seperti
memutar roda mobil sebagai pengganti “mengemudi” mobil.
Penggunaan objek yang berulang-ulang seperti mengetuk-ngetuk
benda ke meja atau dinding juga termasuk dalam ketegori ini.
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Kategori ketiga, ritual dan obsessions. Perilaku ini termasuk
menyusun objek dalam satu deret, memegang/kelekatan terhadap
benda, memakai pakaian yang sama, menuntut sesuatu untuk tidak
berpindah (furniture), berbicara terus menerus tentang topic tertentu
(verbal preservation), menutup pintu dan masalah dengan perpindahan
benda.
b. Interaksi sosial
Ciri-ciri anak autistik dalam interaksi sosialnya seringkali anak
autistik tidak mau menatap mata lawan bicaranya, ketika dipanggil
tidak menoleh, tidak mau bermain dengan teman sebayanya. Anak
autistik seringkali asyik bermain dengan dirinya sendiri. Tidak ada
empati dalam lingkungan sosial.
c. Komunikasi dan bahasa
Ciri-ciri komunikasi dan bahasa yang dimiliki anak autistik
antara lain anak autistik mengalami terlambat bicara, tidak ada usaha
untuk berkomunikasi secara non verbal dengan bahasa tubuh,
merancau dengan bahasa yang tak dapat dipahami, membeo
(echolalia), tidak memahami pembicaraan orang lain.
Sedangkan menurut (Aqila Smart, 2010: 58-60) karakteristik
anak autistik sebagai berikut: sulit bersosialisasi dengan anak-anak
lainnya, tertawa atau tergelak tidak pada tempatnya, tidak pernah atau
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jarang sekali kontak mata, tidak peka terhadap rasa sakit, lebih suka
menyendiri (sifatnya agak menjauhkan diri), suka benda-benda yang
berputar atau memutar benda, ketertarikan pada suatu benda secara
berlebihan, hiperaktif atau melakukan kegiatan fisik secara berlebihan
atau malah tidak melakukan apapun (terlalu diam), kesulitan dalam
mengutarakan kebutuhannya (suka menggunakan isyarat atau
menunjuk dengan tangan daripada kata-kata), menuntut hal yang sama
(menentang perubahan atas hal-hal yang bersifat rutin), tidak peduli
bahaya, menekuni permainan dengan cara aneh dan waktu lama,
echolalia (mengulangi kata atau kalimat, tidak berbahasa biasa), tidak
suka dipeluk (disayang) atau menyayangi, tidak tanggap terhadap
metode pengajaran biasa, tantrums (suka ngamuk/memperhatikan
kesedihan tanpa alasan yang jelas), kecakapan motorik kasar/motorik
halus yang seimbang (seperti tidak mau menendang bola, namun dapat
menumpuk balok-balok).
Berdasarkan dari hasil pembahasan mengenai karakteristik atau
ciri-ciri anak autistik dari beberapa ahli dapat ditarik kesimpulan
bahwa anak autistik mengalami gangguan pada aspek komunikasi,
interaksi sosial, dan perilaku yang menyimpang dari anak pada
umumnya. Perilaku menyimpang tersebut membuat anak tidak mampu
menyesuaikan diri dan mengendalikan diri dengan lingkungan
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disekitarnya. Karakteristik anak autistik dalam penelitian ini adalah
anak yang mengalami gangguan interaksi sosial dan perilaku. Anak
sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru, emosi anak
yang masih belum stabil dan perilaku yang ditunjukan anak kadang
tantrum sering menyakiti diri sendiri dan orang lain.
3. Klasifikasi Penyandang Autisme
Penyandang autisme dapat dikelompokkan berdasarkan interaksi
sosial, saat muncul kelainannya dan berdasarkan tingkat kecerdasannya.
Menurut Widyawati (2002) dalam Yozwan Azwandi (2005:40) klasifikasi
anak autistik dibagi berdasarkan:
1) Klasifikasi berdasarkan interaksi sosial
Dalam interaksi sosial anak autistik dibagi dalam tiga kelompok:
a. Kelompok yang menyendiri (allof); banyak terlihat pada anak-anak
yang menarik diri, acuh tak acuh dan akan kesal bila diadakan
pendekatan sosial serta menunjukkan perilaku dan perhatian yang
terbatas/tidak hangat.
b. Kelompok yang pasif; dapat menerima pendekatan sosial dan
bermain dengan anak lain jika pola permainannya disesuaikan
dengan dirinya.
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c. Kelompok yang aktif tapi aneh; secara spontan akan mendekati
anak lain, namun interaksi ini sering kali tidak sesuai dan sering
hanya sepihak.
2) Klasifikasi berdasarkan saat kemunculan kelainannya
a. Autisme infantile; istilah ini digunakan untuk menyebutkan anak-
anak autistik yang kelainannya sudah nampak sejak lahir.
b. Autisme fiksasi; yang disebut autisme fiksasi adalah anak-anak
yang pada waktu lahir kondisinya normal, tanda-tanda autistiknya
muncul kemudian setelah berumur dua atau tiga tahun.
3) Klasifikasi berdasarkan intelektual
a. Sekitar 60% anak-anak autistik mengalami keterbelakangan mental
sedang dan berat (IQ di bawah 50)
b. Sekitar 20% anak autistik mengalami keterbelakangan mental
ringan (memiliki IQ 50-70)
c. Sekitar 20% lagi dari anak autistik tidak mengalami
keterbelakangan mental (intelegensi di atas 70).
4. Faktor Penyebab Anak Autistik
Menurut Joko Yuwono (2009:32) terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan anak menjadi autistik. Faktor tersebut antara lain:
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a. Faktor genetik, yaitu metabolik dan gangguan syaraf pusat, infeksi
yang terjadi pada masa hamil (rubella), gangguan pencernaan hingga
keracunan logam berat.
b. Struktur otak yang tidak normal seperti hydrocephalus
c. Faktor lingkungan vaccinations.
d. Makanan yang dikonsumsi ibu saat hamil. Misal, seringnya
mengkonsumsi seafood dimana jenis makanan ini mengandung
mercury yang sangat tinggi karena adanya pencemaran air laut.
e. Kekurangan mineral yang penting seperti zinc, magnesium, iodine,
lithium, and potassium.
B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan substansi bidang studi yang menopang
pemecahan masalah dalam segala sector kehidupan. Untuk itu, bagi anak
autis perlu di berikan bidang studi ini. Keterbatasan atau hambatan mental
yang menghambat mereka didalam mempelajari matematika memerlukan
pembelajaran di modifikasi kea rah yang lebih konkret dan fungsional.
Matematika merupakan suatu substansi yang sangat penting dalm
kehidupan sehari-hari, terlihat secara nyata dalam sector kehidupan seperti
di rumah, dipekerjaan dan di masyarakat akan selalu menggunakan
matematika. Untuk itu ketrampilan penggunaan konsep matematika harus
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di ajarkan kepada siswa, begitu juga siswa-siswa yang memiliki hambatan
khusus, seperti pula pada anak autis. Pembelajaran matematika bagi
mereka bertujuan agar mereka mampu menggunakan didalam kehidupan,
pekerjaan, di keluarga dan masyarakat.
Atas dasar perlunya konsep dan ketrampilan matematika dalam segala
sector kehidupan, maka pembelajaran matematika menurut Polloway &
Patton (Mumpuniarti, 2007:119) difokuskan pada penguasaan ketrampilan
menghitung dan penghafalan berdasarkan fakta-fakta dengan sedikit
penekanan untuk penggunaannya. Untuk prespektif ketrampilan
kehidupan, dikembangkan berpikir dan kemampuan tanpa berfikir
khususnya yang berhubungan dengan perhitungan. Pernyataan itu
menekankan bahwa matematika diajarkan kepada siswa keutamaannya
agar siswa mampu menggunakan untuk perhitungan dan pemecahan
masalah dalam kehidupan yang menggunakan hitungan.
Penggunaan perhitungan atau penggunaan symbol-simbol matematika
untuk pemecahan masalah dalam kehidupan berimplikasi pada bidang-
bidang matematika sangat luas. Polloway & Patton dalam Mumpuniarti
(2007:119) mengidentifikasikan 10 bidang ketrampilan dasar yang
dimasukkan dalam kurikulum matematika yaitu pemecahan masalah,
penggunaan matematika untuk situasi sehari-hari, kesiapsiagaan untuk
rasionalitas hasil-hasilnya, dugaan dan perkiraan, ketrampilan menghitung
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yang tepat, geometri dan pengukuran, membaca symbol dan
menginterpretasi, mengkonstruksi tabel, bagan dan grafik, penggunaan
matematika untuk produksi, dan keterbacaan computer. Sepuluh bidang
itu di perlukan untuk semua siswa umumnya, khususnya bagi siswa autis
lebih di utamakan pada bidang pemecahan masalah, penggunaan untuk
situasi sehari-hari, dan ketrampilan menghitung.
Ketrampilan menghitung (arithmetic) diutamakan untuk anak autis,
karena itu sebagian dari matematika yang dasar. Matematika mempunyai
cabang geometri, aljabar, termasuk aritmatika. Aritmatika sebagai sub
kategori dari matematika dan menunjuk kepada pelajaran tentang
bilangan. Pada anak autis lebih di utamakan pada aritmatika. Pada bidang
matematika lainnya seperti geometri, aljabar, tergantung kondisi anak jika
memungkinkan juga di ajarkan.
Semua kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari perlu
penggunaan matematika. Untuk itu, matematika yang dielajarkan bagi
anak autis juga menopag dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
Bidang matematika itu antara lain : hitung bilangan dan operasinya,
bangun geometri, pengukuran serta penggunaan uang dan waktu.
2. Tujuan Pemelajaran Matematika Bagi Anak Autistik
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006.
(Depsiknas, 2006: 3) tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
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untuk SDLB autis menyatakan bahwa mata pelajaran matematika
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
a. Memiliki konsep matematika, menejaskan keterkaitan antara konsep dan
mengaplikasikan konsep secara tepat dalam pemeahan masalah.
b. Menggunakan penalaran pada pola atau sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti dan
menjelaskan gagasan dalam pernyataan matematika.
c. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, pengertian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
d. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model dan menafsirkan solusi yang di peroleh.
e. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan dan masalah.
Berdasarkan keputusan Mendiknas di atas, dapat ditegaskan bahwa
tujuan pembelajaran matematika anak autis adalah agar siswa memahami
konsep-konsep matematika yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan
daya pikir yang dimiliki siswa, diantaranya siswa mengenal bilangan dan
lambing bilangan sebagaimana ditetapkan dalam KTSP yang telah ada.
Adapun tujuan pembelajaran yang akan di ungkap dalam penelitian ini
adalah sesuai pada tujuan poin c, yaitu siswa memiliki sikap menghargai
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kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
pengertian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah, baik masalah yang berhubungan
dengan pembelajaran yang lain maupun masalah yang muncul pada
kehidupan anak.
3. Materi Pembelajaran Matematika Bagi Anak Autistik
Matematika yang diperuntukkan anak autis terutama ketrampilan
hitung. Ada dua alasan pentingnya ketrampilan hitung, yaitu: kemampuan
yang berharga untuk menentukan jawaban yang benar dalam tugas-tugas
pemecahan masalah dan membantu seseorang untuk menentukan jawaban
rasional dalam situasi kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai kompetensi
tersebut siswa perlu mempelajari fakta-fakta baru dalam pengoprasiannya,
atau berkembang secara berkelanjutan dalam bidang-bidang operasi
hitung. Pembelajaran pada bidang tersebut meliputi; ketrampilan pra-
hitung, kemampuan menambah, mengurangi, mengalikan dan membagi.
a. Ketrampilan pra-hitung
Ketrampilan pra-hitung adalah proses kemampuan dari siswa untuk
kesiapan belajar berhitung. Kemampuan itu harus di latihkan sebelumnya
untuk mampu belajar berhitung sesungguhnya. Kesiapan belajar
ditunjukkan oleh kemampuan anak mulai menghitung tanpa makna, dan
hal itu melalui berlatih menghubungkan angka dengan satuan susunan
24
objek tertentu, akhirnya siswa mampu mengenal angka-angka yang
berbeda dan menulisnya.
b. Operasi penjumlahan
Maksud dari konsep menjumlah adalah salah satu operasi hitung untuk
mengkombinasikan kuantitas. Penjumlahan meliputi istilah
pengoprasiannya, sifat-sifatnya dan kombinasinya.
c. Operasi pengurangan
Pengurangan merupakan operasi hitung untuk mendapatkan perbedaan
dimana kuantitas. Operasi pengurangan kebalikan dari penjumlaha.
d. Operasi perkalian
Perkalian merupakan pengoprasian bagi kombinasi ukuran kuantitas yang
sepadan (equal).
e. Operasi pembagian
Pembagian adalah operasi hitung dengan memisah-misahkan secara
sepadan (equal) dari suatu kuantitas. Cara ini kebalikan dari operasi hitung
perkalian.
f. Pemecahan masalah (Problem solving) dengan operasi hitung.
Pemecahan masalah dalam kehidupan praktis memerlukan pemecahan
secara prinsip matematika.
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4. Tinjauan Tentang Penjumlahan
Penjumlahan adalah merupakan salah satu operasi hitung untuk
mengkombinasikan kuantitas atau jumlah. Didalam pembelajaran
matematika pada penjumlahan bagi anak autis meliputi:
Penjumlahan kombinasi dasar, penjumlahan tahap lebih tinggi,
penjumlahan dengan aneka digit, penjumlahan dengan aneka kolom yang
menggunakan proses menyimpan.
a. Penjumlahan kombinasi dasar.
Penjumlahan kombinasi dasar adalah variasi yang melibatkan jumlah 0
sampai 9. Dalam kegiatan ini siswa dapat menghitung berbagai
variasi melalui jembatan atau pengelompokkan.
b. Penjumlahan tahap lebih tinggi
Tahapan ini meliputi kombinasi dasar dalam salah satu nilai tempat
terdiri dari satuan, puluhan, dua puluhan. Jembatan diperlukan jika
pada satuan jumlahnya lebih dari sepuluh dengan cara menyimpan
untuk ditempatkan pada nilai tempat yang lebih tinggi.
c. Penjumlahan dengan aneka digit
Pada tahap ini dengan angka bermacam-macam yang ditambahkan,
diantaranya 1 digit, 2 digit dan 3 digit. Berbagai prinsip (prosedur
sistematis untuk pemecahan masalah matematis) dan masalah yang
perlu pengelompokan kembali (regrouping), atau menyimpan puluhan,
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ratusan dan seterusnya diperlukan pada tahap aneka digit dalam
penambahan.
d. Penambahan dengan kolom melibatkan dua tatau lebih proses
penjumlahan. Penambahan kolom tunggal meliputi kombinasi dasar,
penambahan tahap lebih tinggi, dan penjembatan (Mumpuniarti, 2007:
126-127).
Untuk lebih meningkatkan kemampuan penjumlahan maka diperlukan
suatu alat agar proses pembelajaran lebih optimal dan dapat lebih
meningkatkan kemampuan penjumlahan, oleh karena itu di bawah ini
peneliti akan menyampaikan mengenai media pembelajaran.
5. Kemampuan Belajar Penjumlahan Anak Autistik
Kemampuan belajar penjumlahan pada anak autistik kelas II di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita setara dengan kemampuan anak
normal kelas I. Kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran di
sekolah menggunakan kurikulum 2013 sama dengan kurikulum
pembelajaran matematika pada anak kelas I Sekolah Dasar. Kurikulum
yang digunakan pada anak autistik, hanya diturunkan indikatornya. Hal itu
dimaksudkan agar kurikulum yang digunakan disesuaikan dengan
kemampuan anak autistik. Kemampuan yang dimiliki anak autistik sampai
pada tahap penjumlahan tingkat dasar dengan bilangan kurang dari 50 dan
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hasil dibawah 20. Tetapi pada saat ini kemampuan penjumlahan yang
dimiliki anak autistik sampai pada kemampuan penjumlahan dasar dengan
hasil di bawah 10.
C. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran
1. Kajian Tentang Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harifah berarti perantara atau pengantar. Media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.
Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2006:6) media adalah segala sesuatu
yang dapat di gunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar
terjadi. Gerlach&Ely (1997) dalam Azhar Arsyad (2006:3) menyatakan
bahwa media jika dipahami dalam garis besar adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau
verbal.
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Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang
disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
baik dan sempurna (Bambang Sutjipto, Cecep Kustandi. 2011:8). Menurut
Heinich, dkk (1982) dalam Azhar Arsyad (2006:4) Media pembelajaran
merupakan sebuah media yang membawa pesan-pesan atau informasi
yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran. Menurut Hujair A.H Sanaky (2010:3) media pembelajaran
adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan
pesan pembelajaran.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
media pembelajaran adalah sebuah sarana yang digunakan untuk
mempermudah proses pembelajaran yang dilakukan agar peserta didik
lebih memahami maksud pembelajaran yang diberikan.
2. Klasifikasi Media Pembelajaran
Media pembelajaran terbagi menjadi beberapa macam. Menurut Azhar
Arsyad (2006: 82) media pembelajaran terbagi menjadi media berbasis
manusia, media berbasis cetakan, media berbasis visual, media berbasis
komputer.
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a. Media Berbasis Manusia
Media berbasis manusia merupakan media tertua yang
digunakan untuk mengirimkan dan mengkomunikasika pesan atau
informasi. Media ini bermanfaat khususnya bila tujuannya adalah
mengubah sikap atau ingin secara langsung terlibat dengan
pemantauan pembelajaran siswa. Seringkali dalam suasana
pembelajaran, siswa pernah mengalami pengalaman belajar yang jelek
dan memandang belajar sebagai sesuatu yang negatif. Media berbasis
manusia mengajukan dua teknik yang efektif, yaitu rancangan yang
berpusat pada masalah. Rancangan pembelajaran yang berpusat pada
masalah dibangn berdasarkan masalah yang harus dipecahkan oleh
pelajar.
b. Media Berbasis Cetakan
Materi pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum
dikenal adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah, dan
lembaran lepas. Pembelajaran berbasis teks yang interaktif mulai
populer pada tahun 1960-an dengan istilah pembelajaran terprogram
yang merupakan materi untuk belajar mandiri. Beberapa cara yang
digunakan untuk menarik perhatian pada media berbasis teks adalah
warna, huruf, dan kotak.
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c. Media Berbasis Visual
Media berbasis visual memegang peranan yang sangat penting
dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman
dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat
siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran
dengan dunia nyata. Bentuk visual berupa gambar, lukisan atau foto
yang menunjukkan bagaimana tampaknya suatu benda, diagram yang
menuliskan hubungan-hubungan konsep, organisasi, dan struktur isi
material, peta yang menunjukkan hubungan-hubungan ruang antara
unsur-unsur dalam isi materi, grafik seperti tabel, grafik, dan chart
(bagan) yang menyajikan gambaran/kecenderungan data atau antar
hubungan seperangkat gambar atau angka-angka.
d. Media Berbasis Audio-Visual
Media visual yang menggabungkan penggunaan suara
memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu
pekerjaan penting yang diperlukan dalam media audio-visual adalah
penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan persiapan yang
banyak, rancangan, dan penelitian.
e. Media Berbasis Komputer
Peran komputer sebagai pembantu tambahan dalam belajar,
pemanfaatannya meliputi penyajian informasi isi materi pelajaran,
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latihan, atau kedua-duanya. Simulasi pada komputer memberikan
kesempatan untuk belajar secara dinamis, interaktif, dan perorangan.
3. Fungsi dan Manfaat Media
Dalam proses pembelajaran yang berlangsung, terdapat dua unsur
yang penting dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu metode pembelajaran
dan media pembelajaran. Pemilihan suatu metode pembelajaran akan
sangat menentukan media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan
dalam proses belajar mengajar, meskipun masih terdapat beberapa aspek
yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan
pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan peserta didik kuasai
setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk
karakterstik peserta didik. Menurut Bambang Sutjipto&Cecep Kustandi
(2011:24) media berfungsi untuk tujuan pembelajaran, di mana informasi
yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa, baik dalam benak
atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyara sehingga
pembelajaran dapat terjadi. Menurut Azhar Arsyad (2006:15) fungsi
utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru. Selain itu, menurut Levie & Lentz (1982) dalam
Azhar Arsyad (2006:16) media pembelajaran memiliki empat fungsi
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khususnya media visual yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif,
dan fungsi kompensatoris.
a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau
menyertai teks materi pelajaran.
b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan
siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar
atau lambing visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya
informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras.
c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian
yang mengungkapkan bahwa lambing visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk
mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima isi
pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara visual.
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Selain fungsi yang telah dikemukakan menurut beberapa ahli di atas
media pembelajaran juga memiliki manfaat penggunaan media di dalam
proses belajar mengajar menurut Azhar Arsyad (2006:26) sebagai berikut:
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil
belajar.
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan
siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu;
a) Objek yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung dari ruang
kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio,
atau model;
b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera
dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau
gambar;
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c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam
puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film,
slide, foto disamping secara verbal.
d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau
simulasi komputer;
e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat
disimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video.
f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses
yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses
kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-
teknik rekaman seperti time-lapse untuk film, video, slide, atau
simulasi komputer.
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru,
masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata,
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.
4. Kajian Tentang Media Gambar
Media gambar merupakan media yang sangat penting untuk di
gunakan dalam usaha memperjelas pengertian pada peserta didik.
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Sehingga dengan menggunakan media gambar peserta didik dapat lebih
memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah di
lihatnya yang berkaitan dengan pelajaran. Menurut Ahmad Rohani
(1997:76) media gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan
instruksional, karena gambar termasuk media yang mudah dan murah
serta besar artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran. Karena gambar,
pengalaman dan pengertian peserta didik menjadi lebih luas, lebih jelas
dan tidak mudah dilupakan, serta lebih konkret dalam ingatan dan asosiasi
peserta didik. Menurut pendapat Azhar Arsyad (2006:91) media gambar
merupakan salah satu bentuk dari media visual yang dapat memperlancar
pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.
Adapun manfaat media gambar dalam proses instruksional adalah
penyampaian dan penjelasan mengenai informasi, pesan, ide dan
sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa verbal,
tetapi dapat lebih memberi kesan.
5. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar
Media gambar memiliki kelebihan dan kekurangan. beberapa
kelebihan dan kekurangan media gambar menurut pendapat Arief S.
Sadiman (2006:29) antara lain:
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Beberapa kelebihan media gambar:
1) Sifatnya konkret; gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok
masalah dibandingkan dengan media verbal semata.
2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua
benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu
bisa anak-anak dibawa ke objek/peristiwa tersebut. Gambar atau
foto dapat mengatasi hal tersebut.
3) Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
4) Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan
untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalahpahaman.
5) Foto harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa
memerlukan peralatan khusus.
Selain kelebihan-kelebihan tersebt, gambar/foto mempunyai
beberapa kelemahan yaitu:
1) Gambar/foto hanya menekankan presepsi indera mata;
2) Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk
kegiatan pembelajaran;
3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.
6. Langkah-langkah Penerapan Media Gambar
Langkah-langkah penerapan media gambar antara adalah sebagai berikut:
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1. Langkah pertama, menyapkan media gambar yang sesuai dengan
kesukaan anak terhadap gambar suatu benda.
2. Kenalkan kepada anak terlebih dahulu media yang akan di gunakan.
3. Meminta anak untuk menghitung berapa banyak media gambar yang
telah di sediakan.
4. Susun media gambar menjadi sebuah himpunan dan anak diminta
untuk menghitung berapa banyak gambar yang terdapat dalam suatu
himpunan tersebut.
D. Kerangka Pikir
Penguasaan kemampuan berhitung penjumlahan pada anak sangat
mempengaruhi kemampuan belajar disekolah terutama dalam pembelajaran
Matematika. Anak yang memiliki kemampuan berhitung penjumlahan yang
rendah, anak memiliki kesulitan ketika dihadapkan dengan soal-soal
penjumlahan angka sederhana dengan hasil lebih dari 5 kurang dari 10.
Pembelajaran berhitung penjumlahan yang dilaksanakan di sekolah
menggunakan metode latihan dan menggunakan media pembelajaran yang
terdapat disekitar anak. Untuk memberikan pembelajaran khususnya bagi
anak autis membutuhkan media dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi dan karakteristik anak. Media yang digunakan juga harus memiliki
peran bagaimana menarik perhatian anak agar tertarik mengikuti
pembelajaran yang diberikan guru di sekolah. Oleh karena itu, dalam
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memberikan pembelajaran matematika khususnya dalam bab berhitung
penjumlahan guru harus menyiapkan media dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan keadaan dan kondisi anak, mengupayakan agar anak dapat
menguasai dan dapat meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahannya.
Upaya yang dilakukan agar anak tertarik dan memotivasi anak agar
lebih tertarik belajar matematika yaitu dengan menggunakan media gambar.
Media gambar yang digunakan adalah media gambar yang berupa gambar
hewan dan buah-buahan. Anak memiliki ketertarikan terhadap gambar hewan
dan gambar buah-buahan. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan dengan
kesehariannya di sekolah, anak sering kali memperhatikan dan meliat gambar
tersebut secara berulang-ulang dan dengan durasi waktu yang lama. Media
gambar ini dipilih dengan harapan dapat membantu mempermudah proses
pembelajaran berhitung penjumlahan yang akan diajarkan kepada anak.
Dengan menggunakan media yang sesuai dengan kesenangan dan
karakteristik anak diharapkan kemampuan penjumlahan yang dimiliki dapat
meningkat dan media tersebut memberikan pengaruh terhadap kemampuan
penjumlahan anak. Peneliti dalam penelitian ini mengasumsikan bahwa media
gambar adalah media yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak
dalam membantu meningkatkan kemampuan penjumlahan pada anak
Bentuk bagan kerangka pikir di atas adalah:
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Pengaruh Media Gambar
Kemampuan penjumlahan yang dimiliki anak sangat berpengaruh dalam
proses pembelajaran di sekolah.
Pembelajaran berhitung penjumlahan dilaksanakan dalam mata pelajaran
matematika.
Anak autis dengan kemampuan penjumlahan yang rendah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media yang ada disekitar anak.
Diperlukan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak dalam
pembelajaran matematika tentang kemampuan penjumlahan.
Media gambar merupakan salah satu alternatif media yang digunakan untuk
membantu mempermudah proses pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan penjumlahan pada anak.
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E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan
diatas maka dapat diajukan hipotesis penelitian dari penelitian ini, yaitu:






Pelaksanaan penelitian membutuhkan suatu metode yang tepat guna
memperoleh pemecahan masalah dari suatu fokus yang sedang diteliti agar
mencapai target yang diharapkan. Pemilihan metode didasarkan pada rumusan
masalah yang jawabannya akan dicari dan dibuktikan oleh peneliti.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
eksperimen. Menurut Sugiyono (2009:107) Metode penelitian eksperimen
adalah “metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Metode
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan subjek penelitian tunggal atau yang dikenal dengan istilah Single
Subject Research (SSR). SSR merupakan suatu metode yang bertujuan untuk
memperoleh data yang diperlukan dengan melihat hasil ada tidaknya pengaruh
dari suatu perlakuan atau treatment yang diberikan kepada subjek secara
berulang-ulang. Penelitian ini akan melihat ada atau tidaknya pengaruh dari




Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain subyek tunggal. Pengukuran variabel terikat dalam penelitian subyek
tunggal ini dilakukan secara berulang-ulang dengan periode waktu tertentu
misalnya perminggu, perhari, atau perjam. Perbandingan ini tidak dilakukan
baik antar individu maupun kelompok, akan tetapi perbandingan dilakukan
terhadap subyek yang sama dalam kondisi yang berbeda. Kondisi yang
dimaksud adalah kondisi baseline dan eksperimen (intervensi). Kenneth S.
Bordens & Bruce B. Abbott (2010:286) menjelaskan bahwa “baseline” adalah
kondisi dimana pengukuran target behavior dilakukan pada keadaan natural
sebelum diberikan intervensi apapun. Kondisi eksperimen adalah kondisi di
mana suatu intervensi telah diberikan dan target behavior diukur di bawah
kondisi tersebut. Pada penelitian dengan desain subyek tunggal selalu
dilakukan perbandingan antara fase baseline dengan sekurang-kurangnya satu
fase intervensi (Juang Sunanto, 2005: 54).
Desain eksperimen subjek tunggal memiliki beberapa variasi desain.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006:211) “desain eksperimen subjek
tunggal yaitu desain A-B, desain A-B-A’, dan desain jamak”. Pola desain
penelitian subjek tunggal yang dipakai dalam penelitian ini adalah bentuk
rancangan desain A-B-A’. Juang Sunanto (2005:60) menjelaskan bahwa
“desain A-B-A’ telah menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara
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variabel terikat dengan variabel bebas”. Pada penelitian ini, tujuan
digunakannya pola desain A-B-A’ yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh
media gambar terhadap kemampuan penjumlahan pada anak autis. Berikut ini
adalah penjelasan mengenai pola desain A-B-A’ di mana:
1. A-1 (baseline-1) adalah lambang dari data garis dasar (baseline dasar).
Baseline merupakan suatu kondisi awal kemampuan anak dalam
berhitung penjumlahan sebelum diberikan perlakuan atau intervensi.
Pengukuran pada fase ini dilakukan sebanyak 3 sesi dengan durasi
waktu yang disesuaikan dengan kebutuhan (45 menit). Pengukuran
baseline-1 dilakukan sampai data stabil.
2. B (intervensi) yaitu suatu gambaran mengenai kemampuan yang
dimiliki anak dalam berhitung penjumlahan selama diberikan
intervensi atau perlakuan secara berulang-ulang dengan melihat hasil
pada saat intervensi. Pada tahap ini anak diberikan perlakuan
menggunakan media gambar secara berulang-ulang hingga di dapatkan
data yang stabil. Intervensi dilakukan sebanyak 6 sesi. Proses
intervensi setiap sesi memakan waktu 90 menit.
3. A-2 (baseline-2) merupakan pengulangan kondisi baseline-1 sebagai
evaluasi bagaimana intervensi yang diberikan berpengaruh terhadap
anak. pengukuran dilakukan dengan menggunakan persentase dengan
melihat berapa besar peningkatan kemampuan penjumlahan anak.
44
Dilakukan sampai data stabil dan agar lebih jelas, desain penelitian
Single Subject Research (penelitian subjek tunggal) dengan bentuk
rancangan desain A-B-A’ digambarkan sebagai berikut:
Baseline-1 Intervensi Baseline-2
X X X X X
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sesi
Gambar 2. Desain A-B-A’ (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 212)
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita.
Sekolah ini beralamatkan di Kanoman, Tegal Pasar, Banguntapan,
Bantul. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah khusus bagi anak-
anak autis yang berada di Yogyakarta. Terdapat 27 pengajar atau
pendidik anak autis yang berada di sekolah tersebut.
Saat ini Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta
mempunyai peserta didik lebih dari 48 siswa. Kemampuan siswa yang
memiliki IQ di atas rata-rata sekitar 25 % dan selebihnya memiliki
kemampuan di bawah rata-rata. Sebagian besar siswa di sekolah ini
berjenis kelamin laki-laki. Siswa tersebar dari jenjang pendidikan Pra
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TK sampai SMALB. Adapun pertimbangan peneliti dalam
menentukan lokasi penelitan ini adalah:
a. Di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta terdapat anak
autis yang mengalami kesulitan dalam kemampuan berhitung
penjumlahan.
b. Di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita Yogyakarta belum di
gunakan media gambar dalam memberikan pembelajaran
berhitung penjumlahan dalam mata pelajaran matematika untuk
anak autis.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan selama 1 bulan yaitu pada awal
semester II tahun ajaran 2014/2015, dengan jam kunjung 3x seminggu.
Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian
Waktu Kegiatan Penelitian
Minggu I Pelaksanaan fase baseline-1 sebelum intervensi.
Pemberian tes berhitung penjumlahan sebelum
diberikan intervensi.
Minggu II-III Pelaksanaan intervensi. Pemberian tes kemampuan
penjumlahan dengan menggunakan media gambar
kepada subyek.
Minggu IV Pelaksanaan fase baseline-2 setelah intervensi.
Pemberian tes kemampuan penjumlahan pada anak




Menurut Surhasimi Arikunto (2005:88) subjek penelitian adalah “benda,
hal atau orang tempat variable melekat”. Penelitian ini menggunakan teknik
dalam menentukan subjek penelitian secara purposive. Menurut Sugiyono
(2010: 216) bahwa purposive adalah “teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu”. Berdasarkan pada hal tersebut, subjek dalam
penelitian ini adalah anak autis kelas II di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
dengan 1 orang sebagai subjek penelitian. Alasan pemilihan subjek penelitian
tersebut karena anak kelas II di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita
mempunyai kelemahan dalam berhitung penjumlahan, hal ini dapat diketahui
ketika anak diminta untuk mengerjakan soal penjumlahan anak masih
mengalami kesalahan dalam menghitung jumlah dan menambahkan jumlah
benda yang terdapat di dalam soal yang diberikan oleh guru.
Adapun penetapan subjek penelitian ini didasarkan atas beberapa kriteria
penentuan subjek penelitian, yaitu:
1. Subjek penelitian merupakan anak kelas II Sekolah Khusus Autis Bina
Anggita yang memiliki kesulitan dalam berhitung penjumlahan.
2. Subjek penelitian merupakan anak yang masih mengalami hambatan
dalam berhitung penjumlahan.
3. Subjek penelitian berumur 10 tahun dan aktif sekolah.
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4. Subjek penelitian tidak memiliki gangguan fisik.
E. Variabel Penelitian
Menurut Juang Sunanto, dkk (2006: 12) variabel dalam penelitian
eksperimen sekurang-kurangnya dibedakan menjadi variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel
terikat. Sementara, variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Adapun variable yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan nama
intervensi atau perlakuan) yaitu: media gambar
2. Variabel terikat (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan nama
target behavior atau perilaku sasaran) yaitu: kemampuan penjumlahan.
Juang Sunanto (2005:6) mengungkapkan bahwa “dalam penelitian
eksperimen dengan subjek tunggal, perilaku atau target behavior tidak
terbatas pada domain psikomotor saja, tetapi mencakup pikiran,
peraaan dan perbuatan yang dicatat dan diukur”. Oleh karena itu,
domain kognitif, psikomotor, dan afektif dapat dijadikan sebagai
target behavior. Adapun dalam peelitian ini kemampuan penjumlahan
menjadi variabel terikat yang dijadikan target behavior.
Dalam penelitian ini, jenis ukuran variabel terikat yang digunakan
adalah frekuensi. Menurut Juang Sunanto (2006: 16) frekuensi merupakan
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salah satu jenis ukuran variabel terikat yang dapat menunjukan berapa kali
peristiwa terjadi pada periode tertentu.
F. Setting Penelitian
Sebelum memulai menentukan tempat penelitian terlebih dahulu diadakan
penjajagan dan penilaian umum mengenai keadaan tempat penelitian, guna
mempermudah terciptanya hubungan yang baik antara peneliti dan subjek
penelitian, sehingga dapat diterima dengan baik dan dapat mengamati situasi
dengan wajar.
Setting penelitian ini adalah di dalam ruang kelas. Di mana pembelajaran
yang berlangsung kesehariannya adalah berada di ruang kelas. Ruang kelas
yang digunakan untuk belajar anak sudah di setting bahwa satu ruang kelas
digunakan untuk 2 siswa autis, 1 siswa autis diajar oleh satu orang guru.
Sehingga pembelajaran atau pemberian perlakuan jika dilaksanakan dikelas
tidak akan menemukan masalah. Setting di dalam ruang kelas di lakukan
untuk memperoleh data tentang kemampuan penjumlahan anak autis sebelum
dan sesudah menggunakan media gambar dengan cara anak autis diberikan
tes.
G. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2009: 308) teknik pengumpulan data merupakan
“langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data”. Peneliti dalam penelitian ini
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menggunakan 3 teknik pengumpulan data yaitu observasi, tes dan
dokumentasi.
1. Metode Observasi
Menurut Soekidjo Notoatmojo (2010: 131) obeservasi atau
pengamatan adalah “suatu prosedur yang berencana, yang antara lain
meliputu melihat, mendengar, dan mencatat jumlah dan taraf aktivitas
tertentu atau situasi tertentu yang ada hubungannya dengan masalah yang
diteliti”. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung oleh
peneliti pada fase intervensi dengan menggunakan metode observasi
terstruktur, sehingga semua kegiatan observasi telah ditetapkan
berdasarkan kerangka kerja yang memuat data-data yang dingin diperoleh.
Observasi pada fase intervensi ini bertujuan untuk mengamati anak autis
yang mengalami hambatan dalam berhitung penjumlahan dan mencatat
semua data perilaku belajar seta partisipasi anak autis yang mengalami
hambatan dalam berhitung penjumlahan selama proses intervensi berjalan.
Pedoman observasi menggunakan lembar pengamatan, sekaligus juga
lembar kosong yang digunakan untuk mencatat hal-hal penting selama
observasi.
2. Metode Tes Kemampuan Penjumlahan
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 223) “Tes digunakan untuk
mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang
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diteliti”. Pengumpulan data dengan metode tes ini pada penelitian SSR
disebut dengan pencatatan dengan produk permanen. Menurut Juang
Sunanto (2006: 18) “yang dimaksud dengan produk permanen adalah
suatu hasil dari tindakan atau perilaku yang dikerjakan oleh subjek”.
Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data kuantitatif yang berupa persentase jawaban benar yang
diperoleh subjek. Tes yang diberikan adalah tes kemampuan penjumlahan
dan dilakukan pada setiap fase. Masing-masing fase tersebut adalah fase
baseline-1 (A-1), untuk mengetahui kemampuan awal subjek dalam
berhitung penjumlahan; fase intervensi (B), untuk mengetahui
ketercapaian ketrampilan selama mendapatkan perlakuan; dan fase
baseline-2 (A-2), untuk mengetahui kemampuan subjek setelah diberikan
perlakuan. Kertas jawaban soal Matematika (berhitung penjumlahan) yang
telah dikerjakan subjek tersebut merupakan produk permanen. Data-data
kuantitatif yang berupa presentase dari produk permanen inilah yang
kemudian dicatat dan diolah serta dapat dimanfaatkan untuk memberikan




Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang dilakukan
peneliti pada saat melakukan penelitian, dan kegiatan anak saat mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media gambar.
H. Instrumen Penelitian
Dalam suatu penelitian pengumpulan data dengan cara apapun selalu
memerlukan suatu alat yang disebut instrument pengumpulan data. Menurut
Sugiyono (2010: 102) instrumen penelitian adalah “suatu alat yang digunakan
untuk mengukur baik fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Dari
pengertian tersebut dapat diketahui bahwa instrument penelitian merupakan
bagian yang penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai sarana untuk
mengumpulkan data yang banyak menentukan keberhasilan suatu penelitian,
sehingga dalam penyusunananya berpedoman pada pendekatan yang
digunakan agar data yang terkumpul dapat dijadikan dasar untuk menguji
hipotesa serta data yang terkumpul tersebut dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu panduan
observasi dan tes hasil belajar. Berikut adalah instrumen yang digunakan
dalam penelitian:
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

































Pengembangan instrument dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai
berikut:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi ini digunakan untuk memonitoring
pelaksanaan pembelajaran. Hal-hal yang diamati pada penelitian ini
adalah partisipasi siswa serta perkembangan perilaku subjek di
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lapangan selama intervensi berhitung penjumlahan dengan
menggunakan media gambar. Panduan observasi ini berisi sebuah
daftar jenis kegiatan yang akan diamati ketika intervensi berlangsung.
instrumen ini juga berfungsi sebagai instrumen pelengkap dan
dijadikan sebagai penguat dalam membuat kesimpulan. Kisi-kisi
pedoman observasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel.3 Kisi-kisi Panduan Observasi Penggunaan Media Gambar
Kemampuan Penjumlahan Pada Anak Autis kelas II Di
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita.




















2. Tes kemampuan penjumlahan
Pada penelitian ini menggunakan tes untuk mengetes siswa
yaitu tes kemampuan penjumlahan yang dilaksanakan pada setiap fase
dengan soal yang tingkat kesulitannya berbeda sejumlah 20 soal. Tes
dilakukan pada semua fase untuk melihat kemampuan awal subjek
sebelum diberikan intervensi, kemampuan sejak saat intervensi dan
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kemampuan subjek setelah diberikan intervensi menggunakan media
gambar. Berikut adalah kisi-kisi instrument tes kemampuan
penjumlahan.
Tabel.4 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Penjumlahan Pada
Anak Autis.









































Sasaran tes dalam penelitian ini adalah siswa autistik yang memiliki
kemampuan rendah dalam menjumlahkan bilangan. Penjumlahan meliputi
angka dasar kurang dari 20.
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Tes dibuat dalam bentuk esay, akan tetapi untuk beberapa soal
dilakukan secara lisan dengan pertimbangan akan lebih mudah untuk melihat
kemampuan dan pemahaman subyek tentang penjumlahan melalui hasil tes
yang diberikan.
Teknik atau cara scoring dan langkah-langkah penyusunan instrumen
tes kemampuan penjumlahan yaitu:
a) Teknik scoring
Tes yang diberikan kepada siswa dalam penelitian ini adalah
tes esay. Dalam pengerjaannya tes ini juga memiliki prosedur yaitu
siswa harus membaca tiap-tiap item soal yang telah disediakan
sebelum memulai mengerjakan. Pelaksanaan scoring pada
penelitian ini yaitu jika subyek mampu menjawab soal dengan
benar maka diberikan skor nilai 1 dan apabila subyek menjawab
soal salah diberikan nilai 0. Kemudian skor yang telah diperoleh
peroleh kemudian di olah dan didata berapa banyak frekuendi
kesalahan dan berapa banyak item soal yang benar sehingga
didapatkan nilai akhir.
b) Langkah-langkah penyusunan instrument tes kemampuan
penjumlahan dalam penelitian ini adalah:
1) Menentukan tujuan mengadakan tes
56
Untuk memperoleh data kuantitatif kemampuan penjumlahan
pada anak autis sebelum dan sesudah diberikan intervensi.
2) Mengadakan pembatasan tes yang akan diberikan kepada anak.
bahan tes yang akan diberikan mencakup pengidentifikasian
bilangan dan penjumlahan bilangan kurang dari 20.
3) Menyusun butir-butir soal
Tes yang digunakan dibuat oleh peneliti sendiri. Soal yang
dibuat disesuaikan dengan kurikulum dan kompetensi yang
dimiliki oleh subyek.
I. Prosedur Perlakuan
Materi mengenai berhitung penjumlahan pada pelaksanaannya peneliti
telah menyusun urutan tindakan sebagai panduan dalam memberikan
perlakuan kepada subyek. Adapun prosedur atau urutan dalam memberikan
perlakuan tindakan kepada subyek dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Tahap Awal
Tahap pertama dalam penelitian ini adalah mempersiapkan segala
sesuatu yang dibutuhkan dan berhubungan dalam melakukan tes
kepada subyek. Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah:
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a. Tahap persiapan
1) Menentukan subyek yang akan diberikan perlakuan oleh
peneliti yaitu seorang anak autis kelas II di Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita.
2) Menyususn alat pembelajaran matematika dalam berhitung
penjumlahan sebagai alat untuk melakukan pre test (baseline -
1) dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sebagai panduan dalam melaksanakan eksperimen.
3) Menjalin kerjasama yang baik dengan guru kelas dalam
mempersiapkan perlakuan yaitu tentang waktu dan
pelaksanaan perlakuan.
b. Fase baseline-1
Baseline-1 dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki subyek dalam berhitung penjumlahan sebelum dikenakan
perlakuan dengan menggunakan media gambar. Fase baseline-1 ini
dilakukan sebanyak 3 kali dengan tujuan untuk mendapatkan data
yang stabil.
2. Tahap Perlakuan (Intervensi)
Pada penelitian ini, intervensi dilakukan setelah melakukan
pengetesan pada fase baseline-1 selesai. Intervensi dilakukan secara
individu diruang kelas subyek. Intervensi diberikan selama 35 menit
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setiap satu kali pertemuan. Setiap pertemuannya peneliti mengajarkan
menghitung jumlah benda kurang dari dari 20 dimulai dari benda yang
memiliki jumlah yang sedikit hingga yang banyak.
Anak autis yang duduk di kelas II akan diberikan pengajaran
mengenai berhitung penjumlahan dengan menggunakan media
gambar. Adapun langkah-langkah pelaksanaan intervensi pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pendahuluan
1) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan ruang
kelas agar nyaman untuk belajar. Peneliti membuat
setting tempat duduk anak menghadap ke peneliti.
2) Peneliti mengucapkan salam kepada subyek penelitian,
menanyakan kabar dan berdoa sebelum pembelajaran
dimulai.
3) Peneliti menyiapkan media dan peralatan yang
dibutuhkan. Selain itu, peneliti menjelaskan sedikit
kepada subyek tentang apa yang akan dipelajari.
a. Inti Pembelajaran
Langkah-langkah pembelajaran matematika tentang
berhitung penjumlahan dengan menggunakan media
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gambar sama untuk setiap pertemuannya. Adapun rincian
langkah-langkah pengajarannya sebagai berikut:
a) Pada awalnya, peneliti memperlihatkan sebuah gambar
hewan, gambar buah-buahan. Dimulai dari gambar
hewan dengan jumlah 1 sampai dengan gambar yang
berjumlah sampai dengan 5. Kemudian subyek diminta
untuk mengamati dan mencoba menghitung hewan atau
buah-buahan yang terdapat dalam gambar yang
ditunjukkan oleh peneliti.
b) Peneliti kembali menunjukkan gambar-gambar hewan
yang terdapat di meja. Kemudian subyek diminta untuk
kembali mengucapkan dan menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat dalam salah satu gambar.
c) Selanjutnya, peneliti mengambil beberapa gambar
hewan dengan jumlah yang sedikit (missal 2 gambar
hewan gajah dan 1 hewan gajah) kemudian subyek
diminta untuk menghitung jumlah semua gambar
hewan yang sudah disiapkan oleh peneliti.
d) Peneliti mengulangi kegiatan tersebut hingga subyek
mampu menjawab dan menghitung berapa jumlah
bilangan dengan menggunakan media dengan mandiri.
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b. Kegiatan menutup pelajaran
Subyek dibimbing untuk membuat kesimpulan
mengenai materi yang dipelajari setiap kali pertemuan
terutama pada hal yang berkaitan dengan sub kompetensi.
Sub kompetensi yang ditetapkan pada penelitian ini yaitu,
subyek mampu menghitung penjumlahan dengan bilangan
kurang dari 20. Peneliti melakukan evaluasi dengan cara
melakukan pengetesan kembali selama 35 menit dengan
menggunakan instrumen tes pada baseline-1. Setiap hasil
tes dan mengalami perubahan yang terjadi pada saat proses
pengetesan berjalan dicatat dan dilaporkan pada hal yang
berkenaan dengan pengumpulan data subyek.
3. Tahap Akhir
Tahap berikutnya adalah fase baseline-2. Kegiatan baseline-2
merupakan kegiatan pengulangan baseline-1 yang dimaksudkan
sebagai evaluasi guna melihat pengaruh pemberian intervensi dalam
meningkatkan kemampuan penjumlahan pada anak autis. Dalam hal
ini, treatment yang dilakukan adalah menerapkan media gambar dalam
meningkatkan kemampuan penjumlahan anak autis. Dari hasil
kegiatan baseline-2 akan terlihat apakah media gambar memiliki
pengaruh dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan anak autis
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dengan membandingkan hasil kegiatan pada fase baseline-1 dan fase
baseline-2.
J. Teknik Analisis Data
Pengolahan dan analisis data merupakan tahap terakhir sebelum
penarikan kesimpulan. Menurut Juang Sunanto (2005: 21), bahwa penelitian
dengan Single Subject Research (SSR) yaitu “ penelitian dengan subjek
tunggal dengan prosedur penelitian menggunakan desain eksperismen untuk
melihat pengaruh perlakuan terhadap perubahan tingkah laku”. Data
penelitian dengan subjek tunggal ini dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif. Sugiyono (2010: 207) menjelaskan bahwa “statistik deskriptif
merupakan statistik yang dipergunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi”.
Dijelaskan pula bahwa dalam statistik deskriptif penyajian data dapat melalui
tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, pengukuran tendensi sentral, dan
penghitungan persentase. Data hasil penelitian ini disajikan dalam grafik.
Dalam penelitian ini, grafik dipergunakan untuk menunjukkan bahwa
perubahan data untuk setiap sesi pada fase baseline dan fase intervensi.
Analisis data merupakan tahap terakhir sebelum penarikan
kesimpulan. Dalam penelitian eksperimen, analisis data pada umumnya
menggunakan teknik statistik inferensial, sedangkan penelitian eksperimen
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dengan subjek tunggal menggunakan statistik deskriptif (Juang Sunanto,
2006: 65). Analisis data dilakukan setelah data terkumpul dengen perhitungan
tertentu yang dapat dipertanggungjawbkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini
dilakukan dengan menganlisis data setiap kondisi dan antar kondisi. Juang
Sunanto (2005: 93) menjelaskan bahwa “kegiatan analisi data pada penelitian
dengan subjek tunggal ini terdapat beberapa komponen penting yang harus
dianalisis seperti yang diungkapkan yakni stabilitas data, kecenderungan data,
tingkat perubahan data, rata-rata untuk setiap kondisi, data yang overlapping”.
Analisis dalam kondisi memiliki komponen yang meliputi:
1. Panjang kondisi
Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondii yang juga
menggunakan banyaknya sesi dalam kondisi tersebut.
2. Kecenderungan arah
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintas
semua data dalam kondisi dimana banyaknya data yang berada diatas dan
dibawah garis yang sama banyak. Pembuatan garis ini dapat dilakukan
dengan dua metode, yaitu dengan metode tangan bebas (freehand) dan
metode belah dua (splis midle)
3. Tingkat stabilitas (level stability)
Tingkat stabilitas menunjukan tingkat homogenitas data dalan suatu
komdisi. Tingkat kestabilan dapat ditentukan dengan menghitung
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banyaknya data yang berada di dalam rntang 50% di atas dan di bawah
mean.
4. Tingkat perubahan (level change)
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan data antara dua
data. Tingkat perubahan meruakan selisih data pertama dengan data
terakhir.
5. Jejak data (data path)
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam
suatu kondisi dengan tiga kemungkinan yaitu menaik, menurun, dan
mendatar.
6. Rentang
Rentang adalah jarak anatara data pertama dengan data terakhir sama
halnya pada tingkat perubahan (level change).
Sedangkan analisis antar kondisi menurut Juang Sunanto (2006:68)
meliputi komponen sebagai berikut:
a) Variabel yang diubah.
b) Perubahan kecenderungan arah dan efeknya.
Merupakan perubahan kecenderungan arah antara grafik antara kondisi
baseline-1 dengan intervensi yang menunjukkan adanya perubahan yang
ditunjukkan subyek setelah diberikan intervensi.
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c) Perubahan stabilitas dan efeknya.
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari sederetan
data. Data dikatakan stabil apabila dta tersebut menunjukkan arah
(mendatar, menaik, atau menurun) secara konsisten.
d) Perubahan level data.
Perubahan level data menunjukkan seberapa besar data berubah.
Terjadinya perubahan pada tingkat (level) perubahan data antara kondisi
baseline dan intervensi. Ditunjukkan adanya selisih antara kondisi
baseline-1 dan kondisi pada saat intervensi.
e) Data yang tumpang tindih (overlap)
Terjadinya data yang sama pada kedua kondisi kondisi. Tidak adanya
perubahan pada kondisi baseline dan pada intervensi.
Data hasil penelitian pada penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis visual grafik (Visual Analisis of Grafik Data),
yaitu dengan cara memplotkan data-data yang telah dipersentasekan ke dalam
grafik, kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan kompionen-komponen
pada setiap kondisi (A-B-A). grafik dalam penelitian ini dipergunakan untuk
menunjukan perubahan pada setiap kondisi dalam jangka waktu tertentu.
K. Pengolahan Data
Pengolahan data hasil penelitian ini antara lain menyusun data yang
diperoleh ke dalam satuan-satuan. Pemrosesan satuan dilakukan dengan
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membaca dan mempelajari secara teliti seluruh data yang telah terkumpul.
Data keseluruhan yang telah terkumpul tersebut diperoleh dari jawaban hasil
kerja subyek selanjutnya diolah untuk mengetahui hasil untuk dianalisis. Data
kuantitatif yang diperoleh dari perhitungan skor hasil pekerjaan subyek pada
pengetesan awal sebelum dilakukan penelitian menggunakan media gambar
diolah sehingga diperoleh hasil baseline-1.
Skor hasil yang dipeoleh subjek pada fase intervensi dan pengetesan
akhir setelah menggunakan media gambar diolah sehingga diperoleh skor
intervensi dan baseline-2. Hasil pengetesan pada setiap fase yaitu baseline-1,
intervensi dan baseline-2 akan diolah dengan skor dan persentase. Menurut
Juang Sunanto (2006: 16) “persentase menunjukkan jumlah terjadinya suatu
perilaku atau peristiwa dibandingkan dengan keseluruhan kemungkinan
terjadinya peristiwa tersebut dikalikan dengan 100%”.
Setelah penelitian baseline-1, inteevensi dan baseline-2 didapatkan
dengan rumus diatas, maka untuk mengetahui mengenai pengaruh
penggunaan media gambar terhadap kemampuan penjumlahan dalam
penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yang penyajian datanya
melalui grafik. Menganalisis data dalam bentuk grafik garis dilakukan agar




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah Khusus Autis Bina Anggita terletak di daerah Kanoman, Tegal Pasar,
Banguntapan, Bantul. Sekolah Khusus Autis Bina Anggita merupakan salah satu
lembaga pendidikan khusus yang menangani anak-anak berkebutuhan khusus
penyandang autisme. Sekolah Khusus Autis Bina Anggita merupakan lembaga
pendidikan khusus yang didalamnya terdapat 4 jenjang pendidikan, yaitu PraTK,
TK, SD, SMP dan SMA.
B. Deskripsi Subyek Penelitian
1. AIdentitas Anak
Nama Lengkap : GSM
Kelas : II
Tempat Tanggal Lahir : Sleman, 07 Oktober 2006
Usia : 9tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Alamat : Sono, RT 07/RW17. Wedomartani, Ngemplak,
Sleman.
Agama : Katolik
Nama orangtua : Hendrikus Sri Gatot Santoso, S.Pd.
Jumlah saudara kandung : 2
Anak ke : 1
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Tinggal bersama : Kedua orangtua
Bahasa sehari-hari : Bahasa Indonesia
2. Karakteristik Subjek
a. Motorik
Secara keseluruhan subjek tidak memiliki ganguuan atau hambatan
fisik. Motorik halus subjek dapat berfungsi dengan baik. Subjek
mampu menulis tulisan dengan mengutip ataupun ketika anak
bepergian dan melihat tulisan iklan di jalan subjek selalu menuliskan
di buku tulis. Tulisan yang dihasilkan subjek cenderung lebih besar
dari yang seharusnya (melebihi garis buku). Motorik kasar yang
dimiliki subjek, subjek mampu berlari, berjalan, menaiki tangga tanpa
bantuan, menangkap dan melempar benda. Subjek dapat melakukan




Selama pembelajaran di dalam kelas, subjek cenderung sibuk
dengan aktivitasnya sendiri sebelum guru mengarahkan kepada
subjek untuk lebih berkonsentrasi. Subjek sulit untuk memusatkan
perhatian atau konentrasinya pada suatu proses pembelajaran yang
akan dilaksanakan oleh guru. subjek mampu untuk menulis dan
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membaca dengan diberikan arahan atau bimbingan. Sedangkan
untuk pembelajaran matematika subjek mampu menyebutkan
jumlah benda, mampu menuliskan angka 0-150. Subjek masih
mengalami kebingungan pada saat diminta untuk mengerjakan soal
penjumlahan, subjek harus diberikan arahan dan bimbingan agar
mau untuk mengerjakan soal. Ketika subjek sudah merasa bosan
dan tidak mau diarahkan seringkali subjek menunjukkan perilaku-
perilaku penolakan ketika tidak mau belajar. Perilaku yang sering
muncul yaitu menangis, mengamuk, memukul-mukul meja, dan
berteriak-teriak.
2) Kemampuan Berbahasa dan Komunikasi
Subjek berkomunikasi secara verbal maupun non verbal.
Subjek mampu berkomunikasi ketika lawan bicaranya memberikan
pertanyaan kepada subjek terlebih dahulu dan mengarahkan subjek
agar mau untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh lawan
bicara.
3) Kemampuan Interaksi Sosial
Subjek berinteraksi sosial dengan teman dan lingkungannya.
Bentuk interaksi yang ditunjukkan oleh subjek dimana subjek
mampu untuk bermain dengan teman-temannya. Bernyanyi
bersama sebelum pembelajaran dimulai dan saling menyapa dan
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menyanyakan kabar setiap pagi hari dengan bimbingan dan arahan.
Ketika didalam kelas bentuk interaksi yang ditunjukkan oleh
subjek yaitu pada saat pembelajaran akan dimulai, subjek diminta
untuk berdoa terlebih dahulu dan memberikan respon yang sangat
baik. Setelah berdoa, kegiatan yang dilakukan yaitu bercakap-
cakap menanyakan kabar dan subjek berpartisipasi dengan baik.
Setelah pendahuluan selesai dilakukan selanjutnya adalah
memasuki tahap belajar mengajar yang menimbulkan interaksi
antara guru dan siswa. Pada tahap pembelajaran subyek
menunjukan perilaku interaksi yang tergantung pada suasana
hatinya. Ketika subjek merasa senang dan bersemangat untuk
belajar maka akan tercipta interaksi yang baik antara subjek
dengan guru maupun subjek dengan lingkungan.
C. Deskripsi Data Respon Subjek pada Kegiatan Berhitung Penjumlahan
Respon yang ditunjukkan subjek pada saat kegiatan berhitung
penjumlahan yang akan dijabarkan dalam penelitian ini yaitu, deskripsi
kemampuan awal (sebelum diberikan intervensi), selama dan setelah
diberikan intervensi. Adapun penjelasan mengenai respon yang ditunjukkan
anak adalah sebagai berikut:
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1. Deskripsi Baseline-1 (kemampuan awal sebelum dilakukan
intervensi)
Pada tahap baseline-1 dilaksanakan sebanyak 3 sesi. Pada tahap ini
dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
dan kemampuan yang dimiliki oleh subyek dalam berhitung penjumlahan.
Sebelum tahap ini dimulai adapun persiapan yang disiapkan oleh peneliti
diantaranya adalah menyiapkan media atau alat-alat yang akan digunakan
pada tahap baseline-1, intervensi, maupun baseline-2. Dalam tahap
baseline-1 menggunakan media berupa kertas HVS yang sudah
bertuliskan sejumlah soal-soal uraian yang akan diberikan kepada anak
untuk mengetahui atau mengukur sejauh mana kemampuan yang dimiliki
subyek.
Adapun penjelasan mengenai alur pelaksanaan baseline-1 yang akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal
a. Mengkondisikan subyek didalam ruangan agar subyek lebih
siap dalam pemberian materi.
b. Mengkondisikan ruangan agar subyek merasa lebih nyaman.
c. Mengajak subyek untuk berdoa terlebih dahulu sebelum
memulai pemberian materi.
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d. Memberikan salam, menyapa, dan menanyakan kabar subyek
agar subyek mulai terbiasa berinteraksi dengan peneliti.
2. Kegiatan Inti
a. Memberikan soal-soal yang memuat berhitung penjumlahan
dengan hasil kurang dari 20 sebanyak 20 soal.
b. Memberikan instruksi kepada subyek untuk mengerjakan soal-
soal yang telah diberikan.
c. Mendampingi subyek dalam mengerjakan soal-soal.
d. Memberikan arahan atau stimulus kepada subyek ketika
subyek mulai bosan dan acuh.
3. Kegiatan Penutup
a. Memberikan reward berupa pujian kepada subyek ketika telah
berhasil mengerjakan soal-soal dengan mandiri.
b. Kegiatan ditutup dengan berdoa.
Adapun data kemampuan berhitung penjumlahan subyek pada baseline-1
adalah sebagai berikut:
1. Obeservasi ke-1
Observasi ke-1 dilaksanakan pada hari Selasa, 24 Februari 2015. Pada
observasi ke-1, subjek di tempatkan di ruang kelas bersama dengan teman-
temannya yang berjumlah 3 orang. Jarak antara meja subjek dengan teman
yang lain sedikit berjauhan sehingga subjek sedikit mudah dikondusikan.
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Subjek dapat diarahkan untuk dapat mengerjakan soal-soal yang memuat
materi tentang penjumlahan. Peneliti memberikan motivasi kepada subjek
untuk mengikuti instruksi dan arahan yang diberikan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil pengamatan, subjek melakukan banyak kesalahan pada
saat mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh peneliti. Kesalahan yang
dilakukan subjek dikarenakan subjek kurang berkonsentrasi pada saat
mengerjakan soal dan kurang mengerti bagaimana menjumlahan dengan
benar, sehingga jawaban yang dituliskan oleh subjek cenderung banyak
mengalami kesalahan pada jawaban akhir maupun pada saat menuliskan
angka pada kolom bilangan. Adapun kesalahan yang dilakukan oleh
subjek yaitu sebanyak 11 pada nomer item 4, 11, 12, 13, 14,… hingga 20.
Bentuk kesalahan yang dilakukan subjek yaitu pada saat menuliskan
jumlah (banyaknya) benda pada bilangan yang terdapat pada lembar soal.
2. Observasi ke-2
Observasi ke-2 dilaksanakan pada hari Rabu, 25 Februari 2015. Pada
observasi ke-2 sedikit mengalami kendala. Ketika subjek diarahkan untuk
duduk dan mengikuti pembelajaran atau pelaksanaan baseline-1 yang
diberikan oleh peneliti, keadaan emosi subjek sedang tidak stabil. Subjek
menangis dan sulit untuk diarahkan untuk mengikuti pembelajaran.
Peneliti mencoba mengembalikan mood agar lebih baik dengan mencoba
bermain dengan subjek agar suasana menjadi rileks sehingga kegiatan
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belajar dapat berjalan dengan baik. Setelah subjek dalam suasana hati
yang baik, subjek lebih mudah untuk menerima instruksi yang diberikan
peneliti untuk mengerjakan soal. Soal yang diberikan masih sama seperti
yang diberikan pada observasi ke-1. Hasil pengamatan pada observasi ke-
2 menunjukkan bahwa kemampuan subjek dalam berhitung penjumlahan
pada observasi ke-2 masih sama dengan observasi ke-1 yaitu jumlah
frekuensi kesalahan mengalami persamaan dengan letak kesalahan yang
berbeda. Subjek mengalami 11 kali kesalahan pada observasi ke-2.
Kesalahan yang dilakukan oleh subjek diantaranya pada nomer item 10,
11, 12, 13, … sampai pada nomer item 20. Pandangan subjek yang kurang
fokus menyebabkan kesalahan dalam menjawab soal.
3. Observasi ke-3
Observasi ke-3 dilaksanakan pada hari Selasa, 03 Maret 2015. Hasil
pengamatan pada observasi ke-03 menunjukkan bahwa hasil yang
diperoleh masih sama dengan observasi ke-1 dan observasi ke-2. Jumlah
frekuensi kesalahan yang dilakukan subjek mengalami persamaan dengan
observasi ke-2. Jumlah dan letak kesalahan mengalami persamaan yaitu
sebanyak 11 kali kesalahan pada nomer item 10, 11, 12, 13…. Sampai
pada nomer item 20.
Hasil pengamatan terhadap kemampuan penjumlahan yang telah
dilakukan dilapangan dapat digambarkan dengan tabel sebagai berikut:
74








































Berdasarkan tabel di atas, frekuensi kesalahan subjek cenderung
menetap yang disebabkan oleh nilai benar hanya diperoleh subjek pada soal
bagian awal yang didalamnya adalah materi menghitung banyaknya jumlah
benda yang ada pada gambar. Dalam menghitung jumlah benda yang
terdapat pada gambar pun subjek masih melakukan kesalahan. Hal tersebut
mungkin disebabkan karena subjek tidak berkonsentrasi dan tidak teliti
ketika mengerjakan dan menghitung jumlah benda yang terdapat pada
gambar. Selain kesalahan pada saat menghitung banyaknya jumlah benda
yang terdapat pada gambar, subjek juga masih mengalami kesalahan pada
saat menghitung penjumlahan. Kesalahan yang dilakukan anak cenderung
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mengalami kesalahan pada setiap memasukkan hasil akhir. Subjek cenderung
menuliskan bilangan yang tidak sesuai dengan jumlah benda yang terdapat
pada gambar.
Hasil pengamatan terhadap kemampuan penjumlahan dapat
digambarkan dengan grafik. Berikut adalah grafik display kemampuan
subjek dalam mengerjakan soal penjumlahan:
Grafik 1. Display Frekuensi Keslahan Subjek dalam Mengerjakan
Soal Penjumlahan pada Baseline-1
Display grafik di atas menunjukkan bahwa, frekuensi kesalahan subjek
dalam berhitung penjumlahan tergolong cukup tinggi. Frekuensi kesalahan
pada observasi ke-1 sama dengan frekuensi kesalahan pada observasi ke 2
dan ke-3. Sehingga dapat dikatakan bahwa frekuensi kesalahan subjek
cenderung menetap dan data dapat dikatakan stabil.
2. Deskripsi pelaksanaan intervensi (saat pemberian treatment)
Adapun deskripsi pelaksanaan intervensi dapat dijabarkan sebagai berikut:
76
a. Intervensi ke-I
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan intervensi atau
perlakuan dalam 5 kali pertemuan, setiap pertemuan membutuhkan
waktu selama 2x30 menit. Intervensi yang diberikan kepada subjek
dengan menggunakan media gambar hewan dan buah-buahan,
tujuannya yaitu untuk menarik perhatian dan konsentrasi subjek dan
meningkatkan pemahaman kepada anak tentang penjumlahan.
Intervensi ke-1 dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Maret 2015.
Adapun langkah-langkah pembelajaran penjumlahan menggunakan
media gambar hewan dan buah-buahan diawali dengan peneliti
mengucapkan salam dan mengajak subjek berdoa sebelum
pembelajaran dimulai. Peneliti menanyakan kabar dan aktivitas
sebelum berangkat kesekolah dimaksudkan agar subjek merasa
nyaman, selanjutnya peneliti memberikan motivasi kepada subjek agar
subjek dapat mengikuti semua instruksi yang diberikan oleh peneliti.
Setelah suasana terlihat kondusif, peneliti mulai menjelaskan kepada
subjek tentang penggunaan media gambar yang digunakan dalam
berhitung penjumlahan. Peneliti memberikan contoh kepada subjek
bagaimana cara menghitung penjumlahan yang benar kepada subjek.
Subjek memperhatikan dan setelah peneliti memberikan contoh,
peneliti memberikan instruksi kepada subjek untuk mengambil gambar
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dan meletakkan di papan yang sudah disediakan. Setelah itu, peneliti
memberikan pertanyaan kepada subjek berapa banyak jumlah hewan
atau buah-buahan yang terdapat dalam gambar. Ketika subjek sudah
mampu menjawab, selanjutnya adalah peneliti memberikan instruksi
kepada subjek untuk mengambil simbol atau tanda tambah (+)
kemudian di letakkan pada papan dan selanjutnya memberikan
instruksi mengambil gambar kembali dan subjek diminta untuk
menghitung jumlah buah atau hewan yang terdapat pada gambar.
Tahap terakhir adalah peneliti memberikan instruksi kepada subjek
untuk mengambil tanda sama dengan (=) kemudian diletakkan di
papan hitung. Selanjutnya subjek diminta untuk menghitung
keseluruhan benda yang terdapat pada gambar tersebut. Ketika subjek
mengalami kesalahan peneliti langsung membetulkan dengan harapan
subjek mengetahui letak kesalahannya. Dalam intervensi ke-1 terdapat
20 soal seperti yang diberikan pada saat baseline-1.
Pada intervensi ke-1, subjek GSM dapat mengkuti
pembelajaran dengan baik. Walaupun pada saat diberikan instruksi
subjek seringkali acuh dan asik bermain-main sendiri. Tetapi subjek
masih dapat dikendalikan. Emosi subjek ketika diberikan intervensi
cenderung cukup stabil sehingga subjek tidak marah, menangis
ataupun menolak ketika proses pembelajaran. Subjek terlihat lebih
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antusias ketika melihat gambar-gambar yang disukai oleh subjek.
Ketika peneliti memberikan penjelasan tentang bagaimana
menggunakan papan hitung dan media gambar, subjek memperhatikan
dengan melihat-lihat setiap gambar yang sudah disediakan.
Kesalahan-kesalahan yang terjadi selama intervensi terjadi
ketika subjek menyebutkan jumlah bilangan yang terdapat pada
gambar. Ketika subjek sudah mengambil gambar dan meletakkan pada
papan hitung dan kemudian akan menghitung jumlah keseluruhan,
seringkali subjek menghitung sambil melihat-lihat ke arah yang lain
sehingga konsentrasi subjek kurang fokus dan hal tersebut
berpengaruh pada kemampuan menghitung penjumlahan.
b. Intervensi ke-2
Intervensi ke-2 dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Maret 2015.
Pada kegiatan intervensi ke-2 masih sama dengan apa yang dilakukan
pada intervensi pertama. Adapun langkah pembelajaran penjumlahan
menggunakan media gambar hewan dan buah-buahan diawali dengan
peneliti mengucapkan salam dan mengajak subjek berdoa sebelum
pembelajaran dimulai. Ketika suasana terlihat kondusif, peneliti mulai
menjelaskan kepada subjek tentang penggunaan media gambar yang
digunakan dalam berhitung penjumlahan. Masih sama dengan fase
baseline-1 dan fase intervensi ke-1 pemberian soal penjumlahan
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kepada subjek dengan jumlah soal 20item. 10 item soal tentang
menghitung banyak benda dan 10 item soal tentang penjumlahan.
Dalam intervensi ke-2 subjek masih dalam bimbingan peneliti.
Kegiatan yang dilakukan pada intervensi ke-2, peneliti mulai
memberikan instruksi untuk mengambil gambar benda dengan jumlah
yang disebutkan oleh peneliti. Contohnya; “Gaby.. tolong ambil
gambar 3 buah jeruk”. Subjek mampu dan mau untuk mengambil
gambar dengan jumlah yang sudah di sebutkan, setelah itu subjek
diminta untuk menyebutkan kembali jumlah benda yang terdapat pada
gambar tersebut. Pada menit-menit awal subjek sedikit menangis dan
malas untuk mengikuti pembelajaran dan hanya ingin main dan terus-
terusan melihat gambar-gambar yang terdapat di depan subjek.
Dengan kondisi subjek yang demikian, peneliti memberikan waktu
kepada subjek untuk bermain sebentar. Setelah mood subjek sudah
terlihat bagus dan tidak rewel kemudian peneliti mulai melanjutkan
pembelajaran. Setelah subjek mengambil gambar, kemudian peneliti
memberikan instruksi kepada subjek untuk mengambil simbol
bilangan penjumlahan (tanda tambah) kemudian meletakkan pada
papan hitung dan selanjutnya subjek diminta untuk mengambil gambar
yang sama dengan jumlah yang berbeda dan meletakkan pada papan
hitung. Contohnya “sekarang gaby ambil gambar 2buah jeruk”.
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Setelah subjek meletakkan gambar pada papan hitung kemudian
peneliti memberikan instruksi kepada subjek untuk mengambil simbol
tanda sama dengan (=) dan meletakkan pada papan hitung. Setelah
soal disusun oleh subjek dengan bimbingan peneliti selanjutnya subjek
diminta untuk menhitung jumlah keseluruhan benda yang terdapat
pada gambar tersebut. Dengan memberikan dan selalu mengingatkan
kepada subjek bahwa penjumlahan selalu menambahkan gambar
sebelum tanda tambah dan sesudah tanda tambah. Subjek masih
mengalami kesalahan dimana letak kesalahan masih sama pada
penyebutan hasil akhir penjumlahan. Subjek kadang hanya
menyebutkan jumlah benda pada gambar sebelum tanda tambah. Pada
intervensi ke-2 ini jumlah item yang benar lebih banyak dibandingkan
dengan intervensi ke-1. Subjek masih mengalami 4 kali kesalahan
pada saat mengerjakan soal penjumlahan dengan menggunakan media
gambar sebagai alternatif pembelajaran untuk mempermudah subjek
memahami penjumlahan. Kesalahan yang dilakukan oleh subjek rata-
rata adalah kesalahan pada saat menyebutkan jumlah akhir pada
penjumlahan. Subjek hanya menyebutkan banyak bilangan yang




Intervensi ke-3 dilaksanakan pada hari Senin, 16 Maret 2015.
Pada intervensi ke-3 masih sama dengan apa yang dilaksanakan pada
intervensi ke-2. Pada tahap intervensi ke-3 ini peneliti memberikan 20
item materi penjumlahan kepada subjek. 20 item ini terdiri dari 10
item soal terkait dengan menghitung jumlah banyak benda yang ada
pada gambar dan 10 item soal terkait dengan berhitung penjumlahan.
Sebelum proses intervensi dilakukan terlebih dahulu subjek
dikondisikan di dalam kelas dan berdoa sebelum pembelajaran
dimulai. Dalam tahap intervensi ke-3 peneliti masih membimbing
hanya dengan memberikan instruksi kepada subjek agar paham
tentang apa yang akan dilakukan. Setelah subjek dikondisikan dengan
baik dan sudah berdoa maka peneliti memulai memberikan treatmen
dengan media gambar yang sudah disiapkan kepada subjek. Sebelum
masuk pada penjumlahan peneliti memberikan instruksi kepada subjek
untuk mengambil gambar dan menyebutkan jumlah benda yang
terdapat pada gambar tersebut. Setelah 10 item sudah dilaksanakan
dengan baik, seperti sebelumnya, subjek diminta untuk mengambil
gambar benda sesuai dengan instruksi peneliti dan subjek
menyebutkan jumlahnya dan kemudian subjek diminta untuk
meletakkannya di papan hitung. Selanjutnya subjek diminta untuk
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megambil simbol penjumlahan (+) dan meletakkan di papan hitung.
Tahap berikutnya adalah subjek diberikan instruksi untuk mengambil
gambar benda sesuai dengan instruksi dan meletakkannya di papan
hitung. Setelah itu, peneliti memberikan instruksi kepada subjek untuk
mengambil simbol sama dengan (=). Kemudian peneliti kembali
memberikan instruksi kepada subjek untuk menghitung keseluruhan
jumlah benda yang terdapat pada papan hitung. Subjek mau mengikuti
semua instruksi dan belajar dengan baik. Emosi subjek sedang sangat
baik sehingga tidak menimbulkan perilaku penolakan belajar seperti
sebelumnya. Pada intervensi ke-3 perubahan kemampuan berhitung
subjek sudah mulai nampak. Subjek sedikit melakukan kesalahan
tetapi tidak seperti tahap intervensi sebelumnya.
d. Intervensi ke-4
Intervensi ke-4 dilaksanakan pada hari Selasa, 17 Maret 2015.
Pada intervensi ke-4 masih sama dengan intervensi yang dilaksanakan
sebelumnya. Pada tahap intervensi ke-4 ini subjek tidak mengalami
hambatan. Subjek mau mengikuti dan patuh terhadap instruksi yang
diberikan oleh peneliti. Peneliti mengkondisikan subjek dan
menyiapkan subjek agar siap mengikuti pembelajaran. Pertama subjek
diberikan intsruksi untuk mengambil sebuah gambar dan menyebutkan
jumlah benda yang terdapat pada gambar. Peneliti mengulangi
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kegiatan tersebut hingga semua item sudah di jawab oleh subjek.
Setelah subjek selesai mengerjakan 10 item pertama selanjutnya
subjek diminta untuk mengerjakan 10 item kedua sesuai dengan
instruksi yang diberikan oleh peneliti. Subjek diminta untuk
mengambil gambar dan menyebutkan jumlah benda yang terdapat
pada gambar dan diletakkan di papan hitung dilanjutkan dengan
memberikan instruksi kepada subjek untuk mengambil simbol tambah
(+) dan meletakkan di papan hitung dan dilanjutkan dengan pemberian
instruksi kepada subjek untuk mengambil gambar serta menghitung
jumlahnya dan meletakkan di papan hitung. Tahap yang terakhir yaitu
memberikan instruksi kepada subjek untuk mengambil tanda
samadengan (=) dan menghitung jumlah keseluruhan benda yang
tedapat pada gambar. Pada intervensi ke-4 subjek tidak mengalami
kendala dalam mengerjakan. Subjek dapat dikondisikan dengan baik.
Subjek tidak mengalami kesalahan pada saat menjumlahkan.
e. Intervensi ke-5
Intervendi ke-5 dilaksanakan pada Hari Selasa, 24 Maret 2015.
Pada intervensi ke-5 masih sama dengan intervensi yang dilaksanakan
sebelumnya. Pada tahap intervensi ke-5 ini subjek tidak mengalami
hambatan. Subjek mau mengikuti dan patuh terhadap instruksi yang
diberikan oleh peneliti. Peneliti mengkondisikan subjek dan
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menyiapkan subjek agar siap mengikuti pembelajaran. Pertama subjek
diberikan intsruksi untuk mengambil sebuah gambar dan menyebutkan
jumlah benda yang terdapat pada gambar. Peneliti langsung mengarah
pada soal-soal penjumlahan. Subjek diminta untuk mengambil gambar
dan menyebutkan jumlah benda yang terdapat pada gambar dan
diletakkan di papan hitung dilanjutkan dengan memberikan instruksi
kepada subjek untuk mengambil simbol tambah (+) dan meletakkan di
papan hitung dan dilanjutkan dengan pemberian instruksi kepada
subjek untuk mengambil gambar serta menghitung jumlahnya dan
meletakkan di papan hitung. Tahap yang terakhir yaitu memberikan
instruksi kepada subjek untuk mengambil tanda samadengan (=) dan
menghitung jumlah keseluruhan benda yang tedapat pada gambar.
Pada intervensi ke-5 subjek tidak mengalami kendala dalam
mengerjakan. Subjek dapat dikondisikan dengan baik. Subjek tidak
mengalami kesalahan pada saat menjumlahkan.
Guna memperjelas data yang diperoleh pada tiap sesi
intervensi ke-1 sampe dengan ke-5, berikut akan disajikan display data
dan grafik garis frekuensi kesalahan subjek GSM ketika menghitung
penjumlahan:
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Tabel 6. Data Hasil Frekuensi Kesalahan Subjek GSM dalam Berhitung
















































Berikut display grafik garis perkembangan kemampuan berhitung
penjumlahan subjek GSM pada sesi intervensi:
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Grafik 2. Display Grafik Frekuensi Kesalahan Mengerjakan Soal
Penjumlahan Subjek GSM pada Sesi Intervensi
Guna memperjelas perbedaan kemampun subjek GSM dalam
kemampuan berhitung penjumlahan sebelum dan selama diberikan intervensi,
berikut akan disajikan tabel serta grafik garis yang menggambarkan data
mengenai kemampuan subjek berhitung penjumlahan, sebelum dan selama
diberikan intervensi:
Tabel 7. Data Hasil Frekuensi Kesalahan Subjek GSM dalam Berhitung



















Grafik 3. Display Grafik Frekuensi Kesalahan Mengerjakan Soal
Penjumlahan Subjek GSM pada Sesi baseline-1 Intervensi
3. Deskripsi pelaksanaan Baseline-2 (kemampuan akhir tanpa diberikan
intervensi)
Data kemampuan akhir atau baseline-2 tentang kemapuan berhitung
penjumlahan diperoleh melalui pemberian soal kepada subjek. Soal yang
diberikan kepada subjek sama dengan soal pada saat fase baseline-1
maupun fase intervensi. Soal tes terdiri dari 20 item soal dimana 10 item
berisikan materi menghitung jumlah benda yang terdapat pada setiap item
soal dan 10 item soal berisikan materi tentang berhitung penjumlahan.
Pada saat proses pengerjaan soal dilakukan sama seperti baseline-1.
Peneliti memberikan instruksi dan bagaimana prosedur pengerjaan soal
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kepada subjek. Pertama peneliti mengkondisikan subjek agar siap
mengikuti pembelajaran dan selanjutnya peneliti memulai memberikan
instruksi kepada subjek sebelum mengerjakan soal. Berikut adalah data
pelaksanaan hasil tes dan penjelasan pelaksanaan baseline-2 yang
dilakukan selama 3 sesi pada subjek GSM:
1. Sesi ke-1
Pada pelaksanaan baseline-2 pertemuan pertama dilaksanakan
pada 7 April 2015. Masih sama dengan pelaksanaan pada baseline-1,
pada baseline-2 peneliti memberikan soal tentang berhitung
penjumlahan yang terdiri dari 20 item soal tentang penjumlahan. 20
item soal tentang penjumlahan dibagi menjadi dua yaitu penjumlahan
dasar dengan menghitung berapa banyak benda yang terdapat pada
gambar dan penjumlahan bilangan sederhana. Pemberian soal kepada
subjek tidak lagi menggunakan media sebagai alat bantu untuk
mempermudah subjek dalam mengerjakan. Peneliti menyiapkan soal
tentang penjumlahan yang berbentuk semi konkrit untuk diberikan
kepada subjek. Sebelum memulai pembelajaran sebelumnya peneliti
mengajak subjek untuk berdoa terlebih dahulu. Setelah itu, peneliti
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas subjek sebelum
berangkat kesekolah. Setelah subjek dapat terkondisikan dengan baik,
selanjutnya peneliti memulai untuk memberikan soal dalam fase
89
baseline-2, dalam fase ini langkah pembelajaran langsung dimulai
pada inti pembelajaran yaitu subjek diinstruksikan untuk mengerjakan
soal-soal yang berhubungan dengan penjumlahan. 10 item pertama
subjek diminta untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
banyak jumlah benda yang terdapat pada gambar dan 10 item
selanjutnya subjek diintruksikan untuk menyelesaikan soal yang
berhubungan dengan penjumlahan. Pada fase ini peneliti tidak lagi
memberikan dengan bantuan media sama seperti pada fase intervensi.
Peneliti langsung memberikan lembar kerja kepada subjek. Lembar
kerja yang diberikan kepada subjek yaitu lembar kerja semi konkrit.
Dalam menyelesaikan semua item yang diberikan oleh peneliti, subjek
cenderung tenang dan bisa dikondisikan. Sehingga dalam
penyelesaiannya tidak mengalami banyak hambatan. Subjek mampu
menyelesaikan 10 item pertama dengan benar. Subjek tidak
mengalami kesalahan pada saat mengerjakan soal-soal yang
berhubungan dengan jumlah benda yang terdapat pada gambar. Subjek
mampu menyebutkan dan menuliskan jumlah benda pada lembar kerja
yang sudah disiapkan oleh peneliti. Tetapi pada saat 10 item
selanjutnya subjek sedikit mengalami satu kesalahan pada saat
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan penjumlahan. Adapun
letak kesalahan yang dialami oleh subjek dapat dilihat pada lampiran.
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Kesalahan yang dialami subjek masih sama dengan kesalahan yang
dialami pada fase sebelumnya yaitu subjek masih mengalami
kesalahan dalam menyebutkan dan menuliskan hasil akhir dari
penjumlahan. Tetapi kesalahan yang dilakukan subjek sudah
berkurang tidak seperti kesalahan yang dilakukan pada fase
sebelumnya. Subjek melakukan satu kesalahan pada penyelesaian soal
yang diberikan oleh peneliti. Kesalahan yang di alami subjek
dikarenakan subjek ingin cepat-cepat istirahat dan memasukkan buku
kedalam tas nya. Oleh sebab itu, konsentrasi subjek cepat sekali
berubah.
2. Sesi ke-2
Pelaksanaan tes ke-2 pada baseline-2 dilaksanakan pada hari
Rabu, 8 April 2015. Sama halnya yang dilakukan pada sesi ke-1,
peneliti mengawali pemberian tes dengan pengkondisian subjek agar
siap mengikuti pembelajaran. Pertama peneliti mengawali dengan
mengajak subjek untuk berdoa sebelum kegiatan dimulai, setelah
berdoa peneliti mulai menanyakan kabar subjek pada hari itu.
Selanjutnya setelah subjek dapat dikondisikan dengan baik, peneliti
langsung memberikan lembar kerja kepada subjek yang terdiri dari 20
item soal. 20 butir soal yang diberikan kepada subjek sama dengan
soal-soal yang diberikan pada sesi sebelumnya dan fase sebelumnya.
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Sehingga dengan demikian dapat terlihat kemampuan penjumlahan
subjek terjadi perubahan semakin meningkat atau menurun. Setelah
peneliti memberikan lemabar kerja kepada subjek, selanjutnya peneliti
mulai memberikan instruksi kepada subjek tentang langkah pengerjaan
soal yang diberikan kepada subjek. Setelah subjek memahami
kemudian peneliti memberikan 10 item pertama yaitu tes yang
berhubungan dengan penjumlahan yaitu menghitung jumlah benda
yang tedapat pada gambar. Pada kegiatan ini subjek mampu mengikuti
kegiatan tes dengan baik dan jawaban yang dituliskan oleh subjek
tidak ada item yang mengalami kesalahan. Subjek menjawab 10 soal
dengan benar. Kondisi emosi subjek yang stabil, suasana hati yang
senang sehingga subjek mudah diberikan instruksi untuk mengerjakan
soal yang diberikan oleh peneliti. Pada 10 item selanjutnya peneliti
mampu mengkondisikan subjek agar mau mengikuti instruksi yang
diberikan oleh peneliti. Setelah subjek mampu terkondisikan dengan
baik selanjutnya peneliti memberikan instruksi kepada subjek tentang
petunjuk pengerjaan soal pada 10 item kedua. Ketika subjek sudah
memahami kemudian peneliti memberikan satu contoh pada soal
pertama dan selanjutnya subjek diminta mengerjakan secara mandiri.
Dalam pengerjaan 10 item kedua subjek tidak mengalami kesalahan.
artinya subjek mampu menjawab semua soal yang memuat tentang
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penjumlahan. Subjek mampu menjawab semua soal dengan baik dan
menuliskan dengan benar. Ketika subjek mampu mengerjakan semua
soal dengan baik peneliti memberikan reward berupa pujian dan tos
kepada subjek.
3. Sesi ke-3
Pemberian tes ke-3 pada baseline-2 dilaksanakan pada hari
Selasa, 14 April 2015. Kegiatan yang dilakukan pada sesi ke-3 ini
hampir sama dengan apa yang dilakukan pada sesi sebelumnya.
Sebelum kegiatan dimulai, peneliti menyiapkan subjek agar dapat
dikondisikan dan mau untuk mengikuti pembelajaran yang akan
diberikan oleh peneliti. Pertama peneliti mengajak subjek untuk
berdoa terlebih dahulu sebelum kegiatan dimulai. Setelah itu peneliti
mengkomunikasikan kepada subjek kegiatan apa saja yang akan
dilakukan oleh subjek. Selanjutnya peneliti mulai memberikan lembar
kerja kepada subjek yaitu berjumlah 20 butir soal yang harus
diselesaikan oleh subjek. Subjek memulai memperhatikan instruksi
yang diberikan oleh peneliti. Pada item 10 pertama, pengerjaan soal
dapat diselesaikan dengan baik oleh subjek sehingga tidak mengalami
kesalahan sedangkan pada pengerjaan 10 item kedua subjek tidak
mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh
peneliti.
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Guna memperjelas deskripsi data penelitian pada fase baseline-
2, berikut akan disajikan tabel dan grafik mengenai kemampuan
penjumlahan pada subjek GSM :


































Grafik 4. Display Grafik Frekuensi Kesalahan Mengerjakan Soal
Penjumlahan Subjek GSM pada Sesi baseline-2
D. Analisis Data
Data hasil penelitian ini di analisis dengan menggunakan analisis
deskriptif. Data disajikan dengan bentuk tabel dan grafik yang kemudian
dianalisis menurut data yang sebenarnya. Pengujian dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengamati pengaruh media gambar terhadap kemampuan
berhitung penjumlahan sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah penggunaan media gambar terhadap
kemampuan penjumlahan pada anak autistik kelas IV di Sekolah Khusus
Autis Bina Anggita. Hal tersebut dapat ditunjukan dengan adanya perubahan
yang terjadi pada saat fase baseline-1 dengan baseline-2. Dalam kedua fase
ini frekuensi kesalahan pada fase baseline-1 lebih tinggi di bandingkan pada
saat fase baseline-2.
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Guna memperjelas gambaran data hasil penelitian pada fase baseline-
1, intervensi, dan baseline-2 maka peneliti menyajikan dalam bentuk data
sebagai berikut.
Tabel 9. Data Hasil Kemampuan Subjek dalam Kemampuan Penjumlaha


























Grafik 5. Display Grafik Frekuensi Kesalahan Mengerjakan Soal
Penjumlahan Subjek GSM pada baseline-1, Intervensi,
dan baseline-2.
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Tabel di atas menunjukkan akumulasi frekuensi kesalahan dan letak
kesalahan yang dilakukan oleh subjek ketika mengerjakan soal-soal tentang
penjumlahan pada fase baseline-1, intervensi dan baseline-2. Data tersebut
dapat memberikan penjelasan bahwa media gambar dapat berpengaruh dalam
memberikan peningkata kepada subjek dalam berhitung penjumlahan. Hal
tersebut ditunjukkan dengan berkurangnya frekuensi kesalahan pada baseline-
2.
Tabel di atas menunjukan frekuensi kesalahan dalam mengerjakan soal
yang berhubungan dengan penjumlahan yang dilakukan subjek pada baseline-
1 sangat tinggi, yaitu 11 kesalahan pada obeservasi ke-1, 11 kesalahan pada
observasi ke-2, dan 11 kesalahan pada observasi ke-3. Letak kesalahan yang
dilakukan subjek sama, yaitu kesalahan pada saat menyebutkan hasil akhir
dari soal penjumlahan yang diberikan oleh peneliti. Pada saat menjawab soal,
kesalahan yang dilakukan subjek adalah penulisan hasil akhir pada jawaban
hanya dituliskan kembali jumlah benda pada soal tanpa menjumlahkan kedua
benda yang terdapat pada gambar. Subjek belum mampu begitu memahami
bagaimana cara menjumlahan kedua benda yang dituliskan dalam soal
sehingga pada saat menjawab soal sering sekali mengalami kesalahan. sedikit
banyak subjek terpecah konsentrasi pada saat pengerjaan soal yang diberikan
oleh peneliti. Suasana hati dan mood subjek juga sangat menjadi pengaruh.
Dengan demikian peneliti harus selalu memperhatikan subjek agar tidak
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merasa bosan. Perlu adanya penanaman konsep penjumlahan yang lebih
mudah untuk subjek dalam menjumlahkan sehingga subjek lebih mudah untuk
mengingat.
Pada intervensi ke-1, anak mengalami 6 kesalahan pada saat
mengerjakan soal penjumlahan yang diberikan oleh peneliti. Kesalahan yang
dilakukan oleh subjek rata-rata adalah kesalahan menuliskan hasil akhir dari
penjumlahan. Subjek masih menuliskan jumlah benda pada soal. Belum
menjumlahkan kedua benda tersebut. Akibatnya jawaban yang dituliskan pun
tidak sesuai dengan jawaban akhir yang seharusnya sesuai dengan soal yang
diberikan. Subjek menuliskan jawaban yang ada di depan tanda tambah,
belum menjumlahkan kedua jumlah benda yang terdapat di depan simbol
penjumlahan (+) dan di belakang simbol penjumlahan (+). Pada intervensi ke-
2, frekuensi kesalahan subjek meurun. Hal demikian dikarenakan peneliti
lebih memfokuskan dan menekankan pemahaman bagaimana cara
menjumlahkan benda yang terdapat pada gambar dengan baik. Peneliti
menjelaskan bagaimana menjumlahan benda agar memiliki nilai hasil yang
sesuai dengan soal yang sebelumnya subjek masih mengalami kesalahan.
adapun kesalahan yang dilakukan oleh subjek pada intervensi ke-2 yaitu
sebanyak 4 kesalahan. Letak kesalahan yang dilakukan subjek masih sama
dengan kesalahan yang dilakukan pada intervensi sebelumnya yaitu
menuliskan hasil akhir dari penjumlahan yang tidak sesuai. Subjek masih
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menyebutkan jumlah sebagian benda yang akan ditambahkan saja belum
menghitung keseluruhan benda yang akan dijumlahkan. Kesalahan yang
dilakukan oleh subjek sedikit demi sedikit sudah berkurang, selanjutnya pada
intervensi ke-3 subjek, frekuensi kesalahan yang dilakukan subjek mulai
berkurang. Subjek masih melakukan kesalahan sebanyak 2 kali kesalahan
dalam menjawab dan menyelesaikan soal penjumlahan yang diberikan peneliti
menggunakan media gambar. Pada soal penjumlahan ke 5 dan terakhir subjek
mengalami kesalahan dalam menyebutkan hasil dari penjumlahan benda.
Subjek hanya menuliskan jumlah gambar hewan yang terdapat setelah simbol
penjumlahan atau setelah tanda tambah (+). Tetapi konsentrasi dan daya
pemahaman subjek sudah mulai sedikit lebih baik daripada sebelumnya. Pada
tahap intervensi ke 4 dan ke 5 subjek menyelesaikan soal dan pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti dengan benar. Subjek memperhatikan contoh yang
diberikan oleh peneliti sebelum memulai mengerjakan secara mandiri. Setelah
subjek memperhatikan, subjek mulai untuk mengerjakan dan menyelesaikan
soal tentang materi penjumlahan dengan baik. Pemahaman dan cara subjek
menyelesaikan soal sudah benar. Artinya subjek menuliskan hasil
penjumlahan yang sesuai berdasarkan soal yang terdapat pada papan hitung.
Subjek menambahkan atau menjumlahkan seluruh jumlah benda yang
terdapat pada gambar sebelum tanda tambah dan sesudah tanda tambah.
Setelah subjek mengetahui hasil dari penjumlahan seluruh benda tersebut
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kemudian subjek mencari gambar benda yang jumlahnya sesuai dengan hasil
penjumlahan yang telah di kerjakan oleh subjek. Setelah tahap intervensi
selesai diberikan kepada subjek, selanjutnya peneliti melakukan tahapan
terakhir yaitu pemberian tes tanpa memberikan perlakuan kepada subjek atau
tahap baseline-2.
Data yang diperoleh peneliti pada fase baseline-2 yaitu pada sesi ke-1
subjek melakukan kesalahan sebanyak 1 kali kesalahan. kesalahan yang
dialami subjek yaitu pada saat menjawab soal pada nomor terakhir. Hal
tersebut dikarenakan subjek sudah ingin memasukkan buku ke dalam tas dan
ingin makan snack yang dibawa subjek. Sedangkan pada sesi ke-2 subjek
tidak melakukan kesalahan pada saat mengerjakan dan menyelesaikan soal
yang telah diberikan oleh peneliti. Subjek menjawab soal dengan baik dan
benar walaupun sedikit malas dan lama tetapi subjek masih bisa dikondisikan
agar tetap mengikuti proses pemberian baseline-2 dengan baik. Pada sesi yang
ke-3 subjek tidak melakukan kesalahan pada saat mengerjakan dan
menyelesaikan soal yang diberikan oleh peneliti. Subjek mengerjakan dan
mengikuti instruksi yang diberikan peneliti dengan baik.
Berdasarkan analisis data di atas, maka dapat diketahui bahwa
frekuensi kesalahan yang dilakukan subjek GSM dalam menyelesaikan soal
penjumlahan yang diberikan oleh peneliti pada baseline-1 lebih tinggi
dibandingkan dengan frekuensi kesalahan pada baseline-2. Media gambar
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hewan dan buah-buahan yang dipilih sebagai stimulus/treatmen dalam
pembelajaran penjumlahan dapat meningkatkan kemampuan penjumlahan
pada anak autis kelas II di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita. Berdasarkan
data penelitian tersebut, maka berikut ini dapat dirangkum hasil analisis dalam
kondisi maupun antar kondisi ke dalam tabel sebagai berikut:
1. Analisis dalam kondisi


























6. Perubahan level 11-11= 0
(tidak ada
perubahan)
0 – 6 = +6
(menurun)
0 – 1 = +1
(menurun)
Dalam penelitian ini, diketahui bahwa panjang fase baseline-1 (A) = 3,
Intervensi (B) = 5 dan baseline-2 (A’) = 3. Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa adanya perubahan yang terjadi pada kemampuan
berhitung penjumlahan pada subjek. Adapun kecenderungan arah yang
terjadi pada fase baseline-1 (A) adalah stabil, pada fase intervensi (B)
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menurun dan pada fase baseline-2 adalah menurun. Selain itu, perubahan
kemampuan berhitung penjumlahan juga tampak setelah diberikan
intevensi dengan adanya perubahan level +6 dan pada fase baseline-2
terjadi perubahan level +1. Adapun rincian perhitungan mengenai
komponen-komponen pada analisis dalam kondisi ini dapat dilihat pada
lampiran.
2. Analisis antar kondisi
Setelah mengetahui hasil pada analisis data dalam kondisi
sebelumnya, maka selanjutnya dilakukan analisis data antar kondisi.
Adapun hasil mengenai analisis data antar kondisi ini tercantum pada tabel
dibawah ini.


















Stabil ke Variabel Variabel ke Variabel
4. Perubahan
level
11 – 6 = +5 1 – 6 = +5
5. Presentasi
overlap
(0 ÷ 11) x 100% = 0% ( 0 ÷ 6) x 100% =
0%
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Berdasarkan data tabel di atas, perubahan kecenderungan arah antara
kondisi baseline-1 (A) dengan intervensi (B) yakni dari stabil ke menurun
yang menandakan kondisi dari baseline-1 ke fase intervensi semakin lebih
baik. Perubahan kecenderungan arah antara kondisi intervensi (B) dengan
baseline-2 (A’) yaitu menurun ke menurun, yang menandakan kondisi dari
intervensi ke baseline-2 semakin lebih baik. Hal tersebut juga didukung
oleh data tumpang tindih (overlap) pada baseline-1 (A) ke intervensi (B)
maupun intervensi (B) ke baseline-2 (A’) yaitu sebesar 0%. Adapun
rincian perhitungan mengenai analisis data antar kondisi dapat dilihat pada
lampiran.
E. Pembahasan Penelitian
Kemampuan berhitung merupakan bagian yang harus di kuasai dalam
pembelajaran matematika. Anak autis yang menjadi subjek dalam
penelitian ini juga memiliki permasalahan dalam aspek komunikasi,
interaksi sosial dan perilaku. Seperti yang telah disebutkan oleh Caroline
I. Maygar (2011: 3) bahwa anak autis memiliki permasalahan
perkembangan yang sangat komplek, meliput tiga aspek utama yaitu
komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. Permasalahan yang dialami
anak autis tersebut tentu sangat mempengaruhi kehidupan anak,
menghambat dalam menyerap informasi terutama dalam pemberian
layanan pendidikan. Anak autis juga mengalami kesulitan untuk
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memahami makna dan konsep dari sesuatu. Salah satunya yaitu konsep
mengenai penjumlahan sederhana dalam pelajaran matematika. Dalam
pembelajaran matematika, berhitung penjumlahan merupakan salah satu
aspek yang harus dikuasai agar dapat mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Terkait permasalahan yang dialami oleh subjek penelitian,
peneliti mencoba memberikan stimulus kepada subjek dengan
menggunakan media yang didalamnya mengandung unsur gambar. Anak
autistik cenderung menyukai sesuatu yang menarik. Gambar yang
mempunyai warna yang menarik juga dapat menarik perhatian anak
autistik. Gambar yang digunakan juga termasuk gambar yang digemari
dan disukai oleh subjek. Menurut pendapat Azhar Arsyad (2006:91) media
gambar merupakan salah satu bentuk dari media visual yang dapat
memperlancar pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.
Media gambar memberikan pengalaman dan pengertian menjadi lebih
luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, serta lebih konkret dalam
ingatan dan asosiasi. Hal dini di sesuaikan dengan gaya belajar anak
autistik yang lebih cenderung dengan gaya belajar visual. Dalam
pembelajaran, masing-masing anak autis memiliki gaya belajar yang khas
dan unik. Astri Mayanti, dkk( 2003: 200) menyebutkan salah satu gaya
belajar yang paling dominan pada anak autis adalah gaya belajar dengan
kemampuan visual, dimana anak autis lebih mudah menyerap informasi
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melalui gambar-gambar. Dari gaya belajar anak autistik yang lebih
dominan menggunakan gaya belajar visual peneliti menggunakan media
gambar sebagai treatmen yang diberikan kepada anak autistik dalam
memberikan pemahaman terhadap konsep berhitung penjumlahan.
Penggunaan media gambar bertujuan untuk menarik perhatian anak
autistik dan memudahkan dalam menerima informasi yang diberikan.
Selain itu, beberapa kelebihan media gambar hewan dan buah-buahan
adalah 1) pembeajaran akan lebih menyenangkan terutama bagi anak
autistik; 2) materi yang disajikan dalam bentuk gambar akan lebih
memudahkan anak untuk menerima materi dan mengingat cara serta
memahami bagaimana berhitung penjumlahan dengan benar; 3) anak autis
dapat mengulangi pembelajaran menggunakan media gambar tidak hanya
di sekolah melainkan anak dapat mengulangi pembelajaran di rumah
dengan bimbingan orang tua.
Media gambar dalam penelitian ini merupakan suatu perlakuan yang
diberikan peneliti untuk mengatasi kesulitan anak autis dalam memahami
konsep berhitung penjumlahan. Penggunaan media gambar menimbulkan
adanya perubahan pada kemampuan memahami konsep berhitung
penjumlahan pada subjek GSM. Perubahan tersebut ditunjukkan dengan
adanya peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan. Peningkatan
tersebut di tandai dengan frekuensi kesalahan yang dilakukan subjek pada
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saat sebelum diberikan intervensi lebih tinggi dibandingakan dengan
setelah diberikannya intervensi. Sebelum diberikan intervensi subjek
mengalami kesalahan sebanyak 11 item dari 20 item tes yang diberikan
pada setiap sesi. Setelah diberikan intervensi subjek mengalami kesalahan
1 item pada sesi ke-1, pada sesi ke-2 dan sesi ke-3 subjek tidak melakukan
kesalahan.
Penggunaan media gambar juga didasarkan pada teori belajar yang
diungkapkan Skinner mengenai teori Operant Conditioning. Menurut
Skinner (M. Ngalim Purwanto, 2011:96) menjelaskan bahwa tingkah laku
muncul karena adanya hubungan antara perangsang dan respon. Dari teori
tersebut, peneliti menggunakan media gambar sebagai stimulus atau
perangsang agar dapat muncul perilaku yang diharapkan yaitu subjek
dapat memahami konsep berhitung penjumlahan melalui respon yang
tepat. Guna memperkuat perilaku yang diharapkan agar menetap, peneliti
memberikan reinforcement positif pada setiap sesi tes. Pemberian
reinforcement sosial sebagai penguat munculnya perilaku yang diharapkan
juga didasarkan pada konsep B. F Skinner (M. Ngalim Purwanto, 2011:
96) yaitu tentang operant response, respon yang timbul dan berkembang
diikuti oleh perangsang-perangsang tertentu. Perangsang yang demikian
itu disebut reiforcing stimuli karena dapat memperkuat respon yang telah
dilakukan. Reinforcement yang diberikan peneliti berupa pujian dan
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memberikan acungan jempol setiap kali anak memberikan respon dengan
tepat. Relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winda Kurniawati
(2013) yang berjudul “ Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Tentang
Pecahan dengan Menggunakan Media Gambar Siswa Kelas III SD/MI.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media gambar sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa jika dibandingkan dengan pembelajaran matematika pada
materi pecahan sederhana dengan tidak menggunakan media gambar.
Penelitian dengan menggunakan media gambar juga dilakukan oleh
Hazila (2012) dengan judul penelitian “ Penggunaan Media Gambar
meningkatkan hasil belajar kelas V SDN 10 Sungi Keran Bengkayang.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tingkat hasil belajar siswa
dalam pembelajaran meningkat, dan penerapan penggunaan media gambar
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran
matematika di kelas V SDN 10 Sungai Keran Bengkayang.
F. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya adalah:
1. Kondisi ruangan kelas yang kurang kondusif. Dalam hal ini, pelaksanaan
penelitian menjadi kurang optimal dikarenakan kondisi ruangan kelas
yang ramai. Sehingga konsentrasi subjek terpecah dengan melihat
aktivitas teman-temannya yang lain.
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2. Pemberian intervensi masih dilakukan di dua tempat yaitu diruang kelas
dan di ruang perpustakaan sehingga subjek kadang sibuk bermain dengan
apa yang terdapat dalam ruangan tersebut.
3. Peneliti tidak dapat memberikan treatmen hingga subjek mampu berhitung
penjumlahan dalam tahap puluhan atau ratusan. Subjek masih berada pada
tahap berhitung dasar.
4. Penjumlahan dengan hasil kurang dari 20 yang dapat di kenalkan kepada
anak, sehingga pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengenalkan






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa media gambar berpengaruh terhadap kemampuan berhitung
penjumlahan pada anak autis kelas II di Sekolah Khusus Autis Bina Anggita.
Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan kemampuan penjumlahan pada
anak autis yaitu dengan berkurangnya frekuensi kesalahan pada hasil tes
baseline-2 dibandingkan dengan hasil tes pada baseline-1 atau setelah
diberikan intervensi menggunakan media gambar.
B. Saran
1. Bagi Guru
Media gambar sebaiknya dijadikan sebagai alternativ media yang
digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran mengenai berhitung
penjumlahan bagi anak autis agar anak lebih termotivasi dan tertarik
ketika menggunakan media gambar.
2. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian mengenai pengaruh media gambar terhadap
kemampuan penjumlahan anak autis kelas II SD dapat digunakan sebagai
dasar bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang keefektifan
media gambar dalam pembelajaran bagi anak autis. Selain itu,
keterbatasan penelitian yang ditemui pada hasil penelitian ini dapat
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dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan yang
tepat ketika peneliti selanjutnya ingin melanjutkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.
3. Bagi Orangtua/ wali murid
Orangtua / wali murid atau yang mendampingi anak sebaiknya
melanjutkan pembelajaran berhitung penjumlahan yang telah diberikan
oleh peneliti menggunakan media gambar. Orangtua dapat mendampingi
dan memberikan bimbingan belajar kepada anak dengan menggunakan
media gambar. Media ini dapat digunakan dimana saja dan kapan saja
sesuai dengan kebutuhan anak.
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Lampiran 1. Instrumen Tes Kemampuan Penjumlahan
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam kotak gambar.
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada kotak gambar.
6. Meletakkan hasil jumlah gambar
yang terdapat pada kotak gambar.













Lampiran 7. Lembar hasil tes kemampuan berhitung penjumlahan dan
pencatatan frekensi kesalahan.
Hari/tanggal : Selasa / 24 Februari 2015
Baseline : A
Sesi ke- : 1
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
0
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
0
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
0
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 24 Februari 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 1
No item yang salah :
4, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20.
Banyaknya kejadian: 11 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






24 Feb 2015 08.20 – 09.00 IIII IIII I 11
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Hari/tanggal : Rabu / 25 Februari 2015
Baseline : A
Sesi ke- : 2
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
0
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
0
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
0
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 25 Februari 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 2
No item yang salah :
10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20.
Banyaknya kejadian: 11 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






25 Feb 2015 08.00 – 08.20 IIII IIII I 11
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Hari/tanggal : Selasa / 03 Maret 2015
Baseline : A
Sesi ke- : 3
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
0
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
0
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
0
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 03 Maret 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 3
No item yang salah :
10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20.
Banyaknya kejadian: 11 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






03 Maret 2015 08.00 – 08.20 IIII IIII I 11
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Hari/tanggal : Selasa / 10 Maret 2015
Baseline : B
Sesi ke- : 1
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
1
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
0
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
0
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 10 Maret 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 1
No item yang salah :
11, 12, 16,18, 19, 20.
Banyaknya kejadian: 6 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






10 Maret 2015 08.00 – 08.20 IIII I 6
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Hari/tanggal : Rabu / 11 Maret 2015
Baseline : B
Sesi ke- : 2
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
1
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
1
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
0
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 25 Februari 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 2
No item yang salah :
10, 11, 15, 16.
Banyaknya kejadian: 4 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






11 Maret 2015 08.00 – 08.20 IIII 4
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Hari/tanggal : Senin / 16 Maret 2015
Baseline : B
Sesi ke- : 3
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
1
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
1
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
1
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 16 Maret 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 3
No item yang salah :
10, 15.
Banyaknya kejadian: 2 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






16 Maret 2015 08.10 – 08.45 II 2
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Hari/tanggal : Selasa / 17 Maret 2015
Baseline : B
Sesi ke- : 4
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
1
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
1
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
1
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 17 Maret 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 4
No item yang salah :
-
Banyaknya kejadian: 0 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






17 Maret 2015 08.00 – 08.25 - 0
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Hari/tanggal : Selasa / 24 Maret 2015
Baseline : B
Sesi ke- : 5
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
1
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
1
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
1
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 24 Maret 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 5
No item yang salah :
-
Banyaknya kejadian: 0 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






24 Maret 2015 08.10 – 08.40 - 0
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Hari/tanggal : Selasa / 07 April 2015
Baseline : A’
Sesi ke- : 1
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
1
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
1
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
1
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 07 April 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 1
No item yang salah :
11
Banyaknya kejadian: 1 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






07 April 2015 08.20 – 09.00 I 1
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Hari/tanggal : Rabu / 08 April 2015
Baseline : A’
Sesi ke- : 2
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
1
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
1
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
1
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 08 April 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 2
No item yang salah :
-
Banyaknya kejadian: 0 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






08 April 2015 08.00 – 08.20 0
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Hari/tanggal : Selasa / 14 April 2015
Baseline : A’
Sesi ke- : 3
No Indikator Hasil observasi Keterangan
Benar Salah
1. Menghitung jumlah gambar buah
yang terdapat pada papan hitung.
1
2. Menghitung jumlah gambar
hewan yang terdapat pada papan
hitung.
1
3. Menjumlahkan gambar buah yang
terdapat dalam papan hitung.
1
4. Menjumlahkan gambar hewan
yang terdapat dalam papan
hitung.
1
5. Meletakkan hasil penjumlahan
yang benar pada papan hitung.
1
6. Meletakkan hasil jumlah gambar




Nama Subyek : GSM tanggal : 14 April 2015
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly
Sesi ke : 3
No item yang salah :
-
Banyaknya kejadian: 0 kali
Pengamat : Fera Favarita Rika Selly






14 april 2015 08.00 – 08.20 0
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Lampiran 8. Hasil perhitungan komponen-komponen pada fase baseline-1,
intervensi, dan baseline-2.
A. Analisis Dalam Kondisi Kemampuan Berhitung Penjumlahan
1. Baseline-1 (A)
a. Panjang kondisi = 3
b. Estimasi kecenderungan arah = stabil
c. Kecenderungan stabilitas data: 15% = 0,15.




11 X 0,15 1,65
Mean level= (11+11+11) : 3 = 33 : 3 = 11.
Batas atas= 11+ ( 1,65 ) = 11 + 0,825 = 11,825





÷ Banyaknya data Presentasi
stabilitas
3 ÷ 3 100%
d. Jejak data = sejajar
e. Level stabilitas dan rentang : stabi (11:11)
f. Perubahan level : data terakhir – data pertama = 11 – 11 = 0. ( tidak
ada perubahan )
2. Intervensi (B)
a. Panjang kondisi = 5
b. Estimasi kecenderungan arah = menurun (+)
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c. Kecenderungan stabilitas data : 15% = 0,15.




6 X 0,15 0,9
Mean level = ( 6 + 4 + 2 + 0 + 0 ) = 12 : 5 = 2,4.
Batas atas = 2,4 + ( 0,9 ) = 2,4 + 0,45 = 2, 85.





÷ Banyaknya data Presentasi
stabilitas
1 ÷ 5 20%
d. Jejak data = menurun.
e. Level stabilitas dan rentang : variabel ( 0 – 6 )
f. Perubahan level : data terakhir – data pertama = 0 – 6 = +6 (membaik).
3. Baseline-2 (A’)
a) Panjang kondisi = 3
b) Estimasi kecenderungan arah = menurun
c) Kecenderungan stabilitas data = 15% = 0,15.
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1 X 0,15 0,15
Mean level: ( 1+0+0 ) : 3 = 1 : 3 = 0,33
Batas atas: 0,33+ ( 0,15 ) = 0,33+0,075= 0,405





÷ Banyaknya data Presentasistabilitas
0 ÷ 3 0%
d) Jejak data: menurun
e) Level stabilitas dan rentang : naik ( 0 – 1 )
f) Perubahan level : data terakhir – data pertama = 1 : 0 = 0 ( membaik)
B. Analisis Antar Kondisi
1. Perbandingan kondisi B/A
a. Jumlah variabel: 1
b. Perubahan arah dan efeknya: ( = ) ( + )
c. Perubahan stabilitas dan efeknya : stabil ke variabel
d. Perubahan level data : sesi terakhir baseline-1 (A) – sesi pertama
intervensi (B) 11 – 6 = + 5 (Membaik)
e. Data yang tumpang tindih (overlap):




2) Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi
baseline A = 0
3) Presentase overlap = ( 0 + 5 ) x 100% = 0%
2. Perbandingan kondisi A’/B.
a. Jumlah variabel: 1
b. Perubahan arah dan efeknya: (+) (+)
c. Perubahan stabilitas dan efeknya : variabel ke variabel
d. Perubahan level data: sesi terakhir baseline 2 (A’) - sesi pertama
intervensi (B) 11 – 6 = +5 (Membaik)
e. Data yang tumpang tindih (overlap)
1) Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline
BA = 2,85
BB = 1,95
2) Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pad rentang kondisi
baseline A’ = 0
3) Presentasi overlap = (0÷3) x 100% = 0%
Keterangan tanda:
(+) = jika membaik
(-) = jika memburuk




Satuan Pendidikan : SDLB Autis
Kelas / Semester : II / 2
Mata pelajaran : Matematika
Alokasi waktu : 2x30 Menit
A. Standar Kompetensi
1. Menghitung dan menjumlahkan bilangan dengan hasil kurang dari 20.
B. Kompetensi Dasar
1. Menghitung setiap benda-benda yang terdapat pada gambar dan
menjumlahkan hasilnya.
C. Indikator
1. Menjumlahkan jumlah seluruh benda yang terdapat pada gambar.
D. Tujuan Pembelajaran










Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Prakondisi
● Siswa diminta untuk duduk tenang di tempat
duduk.
● Peneliti dan siswa berdoa bersama 
5 menit
Kegiatan Inti 1. Peneliti menyiapkan media gambar sebagai
media pembelajaran dalam berhitung
penjumlahan
2. Peneliti mulai mengenalkan pembelajaran
yang akan dilaksanakan kepada subjek dan
menjelaskan tentang media gambar kepada
subjek.
3. Peneliti mendampingi subjek dalam
menjelaskan bagaimana cara
menjumlahkan yang benar dengan
menggunakan media gambar. Pertama
peneliti menjelaskan kepada subjek tentang
gambar, simbol penjumlahan, dan simbol
sama dengan kepada subjek.
4. Setelah subjek memahami, peneliti
meminta subjek untuk mengambil gambar
yang berisikan beberapa jumlah benda
didalam gambar tersebut dan meletakkan
dalam papan hitung yang telah disediakan.
Kemudian peneliti meminta subjek untuk











Nama Subyek: Tanggal Penelitian :
Kelas : Waktu Penelitian :
Soal Tes Baseline-2 setelah revisi:
(BASELINE-1)
Hitung berapa banyak gambar dibawah ini!
1.
Berapa banyak jeruk yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………
2.
Berapa banyak manggis yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
3.




Berapa banyak anggur yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
5.
Berapa banyak nanas yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
6.




Berapa banyak jerapah yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
8.
Berapa banyak gajah yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
9.




Berapa banyak kelinci yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
Nama Subyek: G7b"" 














































Nama Subyek: Tanggal Penelitian :
Kelas : Waktu Penelitian :
Soal Tes Baseline-2 setelah revisi:
(BASELINE-1)
Hitung berapa banyak gambar dibawah ini!
1.
Berapa banyak jeruk yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………
2.
Berapa banyak manggis yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
3.




Berapa banyak anggur yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
5.
Berapa banyak nanas yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
6.




Berapa banyak jerapah yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
8.
Berapa banyak gajah yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
9.


















Nama Subyek: Tanggal Penelitian :
Kelas : Waktu Penelitian :
Soal Tes Baseline-2 setelah revisi:
(BASELINE-1)
Hitung berapa banyak gambar dibawah ini!
1.
Berapa banyak jeruk yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………
2.
Berapa banyak manggis yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
3.




Berapa banyak anggur yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
5.
Berapa banyak nanas yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
6.




Berapa banyak jerapah yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
8.
Berapa banyak gajah yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………….
9.











Nama Subyek: ~Sl(y, Tanggal Penelitian 
Kelas Waktu Penelitian 
(BASELINE-2) 
Hitunglah gambar di bawah ini! 
l. 
Berapa jumlah j eruk yang ada pada gambar? 
Jawab: . 
2. 
Berapa jumlah manggis yang ada pada gambar? 








Nama Subyek: Tanggal Penelitian :
Kelas : Waktu Penelitian :
Soal Tes Baseline-2 setelah revisi:
(BASELINE-2)
Hitung berapa banyak gambar dibawah ini!
1.
Berapa banyak jeruk yang terdapat pada gambar?
Jawab: ……………
2.
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Lampiran 11. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian
Gambar. Dokumentasi pelaksanaan Intervensi dengan menggunakan Media Gambar.
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